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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

 (Q. S. An Nahl: 125).
1
 

  

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al Hikmah Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro), hlm. 281. 
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ABSTRAK 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi sebuah tuntutan 

seiring dengan semakin kompleksnya permasalahan kehidupan yang harus 

dihadapi manusia. Kesadaran ini perlu dijadikan pijakan dalam pengembangan 

kurikulum dengan mengedepankan pembelajaran konstekstual. Untuk itu para 

guru perlu berbuat, merancang secara serius pembelajaran yang sifatnya kreatif. 

Kemampuan kreatifitas dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. 

Sehingga terkait dengan proses pembelajaran ini guru perlu meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya. Akan tetapi masih banyak kendala yang dihadapi oleh 

pendidikan kita, khususnya pada proses pembelajaran diantaranya masih 

lemahnya metode dalam menerapkan proses pembelajaran. SMP N 1 Kasihan dan 

SMP N 3 Bantul merupakan sekolah piloting dalam implementasi K13 di 

Kabupaten Bantul. Terdapat beberapa siswanya belum memiliki keterampilan 

bertanya dan kurang kritis pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sehingga 

guru merasa perlu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitataif. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi. Teknik 

pengumpulan datanya berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 

kualitatif digunakan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam 

membangun kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, menganalisis problematikanya serta 

mendeskripsikan upaya sekolah dalam mengatasi problematika tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi pedagogik guru 

dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul dapat dikatakan belum 

sepenuhnya dijalankan secara optimal sesuai dengan 10 kriteria yang tercantum 

dalam Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi Akademik dan 

Standar Kompetensi Guru. Kompetensi pedagogik guru yang belum optimal 

tersebut antara lain dalam aspek pemahaman karakteristik peserta didik, 

pengembangan RPP, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pengembangan 

potensi peserta didik dan pemanfaatan penilaian dan evaluasi, serta pelaksanaan 

tindakan refleksi. Diantara kriteria kompetensi pedagogik guru tersebut 

berimplikasi pada kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik, 

yakni meliputi keterampilan berpikir lancar, luwes, original, keterampilan 

memperinci, dan mengevaluasi; 2) problematika kompetensi pedagogik guru 

dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul diantaranya adalah 

memahami karakteristik peserta didik, membangkitkan perhatian dan keaktifan 

siswa, kemampuan mengembangkan kurikulum, memahami teori belajar, dan 

kemampuan mengembangkan media IT; 3) upaya sekolah dalam mengatasi 

problematika tersebut adalah mengadakan BK dan berkomunikasi dengan BP, 

menghindari pembelajaran klasik dan pemberian reward, bertukar pikiran dengan 

guru lain, mengikuti diklat, dan mengadakan kegiatan ekstrakurikuler BTA. 

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru, Berpikir Kreatif, Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang dijadikan pedoman dalam penulisan 

skripsi ini adalah sistem Institute of Islamic Studies, McGill University, yaitu 

sebagai berikut: 

 q = ق  z = ز  ‘ = ء

 k = ك  s = س   b = ب

 l = ل  sh = ش   t = ت

 m = م  {s = ص  Th = ث

 n = ن  }d = ض  J = ج

 w = و  {t = ط  }H = ح

 h = ه  {z = ظ  kh = خ

 y = ي  ‘ = ع  D = د

     gh = غ  dh = ذ

     f = ف  r = ر

 

Ta’< marbu>t{a tidak ditampakkan kecuali dalam susunan ida<fa, huruf tersebut 

ditulis t, misalnya:  فطا نة = fat}a>nah;فطا نة النبي = fat}a>nat al-nab>i. 

Diftong dan Konsonan Rangkap    

 <u    =     او   aw     =  او

 <i     =     أي  ay      = أي
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 Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf waw dan yang didahului 

d{amma dan ya>’ yang didahului kasra seperti tersebut dalam tabel. 

Bacaan Panjang 

 <u =   او  <i   =   اي  <a  = ا

 

Kata Sandang 

الي  -al   = ال

 ش

=    al-sh  وال  =    wa’l

- 

 

  



xi 

 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرّحمن الّرحيم

Puji Alhamdulillah kami haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan tesis dengan Judul Kompetensi Pedagogik Guru 

dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita 

Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta kaum muslimin semuanya 

semoga kita mendapatkan syafaatnya nanti di Yaumul Qiyamah. Amien. 

Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar Magister pada Program Studi Pendidikan Islam, Konsentrasi 

Pendidikan Agama Islam di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam penyusunan tesis ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa tanpa 

dorongan, bimbingan, dan motivasi-motivasi yang bersifat moril maupun materil 

dari berbagai pihak, niscaya penulis tidak akan mampu menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penghargaan dan 

terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Dr. Sabaruddin, M. Si. selaku dosen pembimbing, tanpa bimbingan bapak 

dan bantuan bapak, tesis ini tidak akan terselesaikan.  



4. Dosen Program Magister Pendidikan Islarn UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang telah mengajar dengan penuh semangat dan ikhlas.

5. Kedua Orangtua tercinta yang telah banyak merrberikan nasihat, doa, dan

dukungarurya.

6. Teman-teman kuliah, khususnya kelas PAI C Non Reguler yang se1alu

mendukung saya.

7. Semua pihak yang telah membantu dan tidak mungkin disebutkan satu

persafu.

Tesis ini masih jauh dari kesempumaan. Untuk itu, kritik dan saran yang

membangun dari semua pihak senantiasa penulis harapkan. Semoga tesis ini dapat

bermanfaat bagi penulis dan pembaca umumnya. Ser-noga Allah Swt senantiasa

mernberikan Ridla-Nya. Amin Ya Rabbal 'Alamin.

Muslinlah Mufi dah, S.Pd.I

Yogyakarta, 3 Juni 2016

Penuli

xll



xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ……………………………………………………… i 

PERNYATAAN KEASLIAN ……………………………………………. ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI …………………………………… iii 

PENGESAHAN DIREKTUR ……………………………………………. iv 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI ……………………………………….. v 

NOTA DINAS PEMBIMBING ………………………………………….. vi 

ABSTRAK …………………………………………………………………. vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI …………………………………………. viii 

MOTTO ……………………………………………………………………. x 

KATA PENGANTAR …………………………………………………….. xi 

DAFTAR ISI ………………………………………………………………. xiii 

DAFTAR TABEL ………………………………………………………… xv 

DAFTAR GAMBAR ……………………………………………………… xvi 

  

BAB I : PENDAHULUAN ...……………………………………… 1 

  A. Latar Belakang ………………………………………… 1 

  B. Rumusan Masalah …………………………………….. 9 

  C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ……………………….. 9 

  D. Kajian Pustaka ………………………………………… 11 

  E. Metode Penelitian ……………………………………... 14 

  1. Jenis Penelitian  ……………………………………. 14 

  2. Pendekatan Penelitian ……………………………... 15 

  3. Lokasi Penelitian …………………………………... 15 

  4. Objek dan Subjek Penelitian ……………………….. 16 

  5. Metode Pengumpula Data ………………………….. 18 

  6. Pengecekan Keabsahan Data ………………………. 21 

  7. Analisis Data ............................................................. 22 

  F. Sistematika Pembahasan ………………………………. 25 

    

BAB II : LANDASAN TEORI ……………………………………... 27 

  A. Kompetensi Pedagogik Guru PAI ……………………… 27 

  1. Pengertian ………………………………………….. 27 

  2. Aspek Kompetensi Pedagogik Guru ……………….. 31 

  B. Kemampuan Berpikir Kreatif ………………………….. 52 

  1. Pengertian …………………………..……………… 52 

  2. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kreatif …………….. 55 

  C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti............................................................................... 

 

59 

  1. Pengertian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti …… 59 

  2. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan 

Pendekatan Saintifik ……………………………….. 

 

64 

    



xiv 

 

BAB III : GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 1 KASIHAN 

DAN SMP NEGERI 3 BANTUL…………………………. 

 

 73 

  A. Gambaran Umum SMP N 1 Kasihan …………………... 73 

  1. Letak Geografis …………………………………….. 73 

  2. Sejarah Singkat dan Perkembangannya ……………. 74 

  3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah ….…………………. 76 

  4. Struktur Organisasi Sekolah ………………………. 77 

  5. Keadaan Guru dan Karyawan ……………………… 79 

  6. Keadaan Peserta Didik …..…………………………. 83 

  7. Sarana dan Prasarana ………………………………. 84 

  B. Gambaran Umum SMP N 3 Bantul ……………………. 86 

  1. Letak Geografis …………………………………….. 86 

  2. Sejarah Singkat dan Perkembangannya ……………. 87 

  3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah ….………………….. 90 

  4. Struktur Organisasi Sekolah ………………………... 91 

  5. Keadaan Guru dan Karyawan ……………………… 93 

  6. Keadaan Peserta Didik …..…………………………. 94 

  7. Sarana dan Prasarana ……………………………….. 95 

    

BAB IV : HASIL PENELITIAN……………………………………. 97 

  A. Kompetensi pedagogik guru  dalam membangun 

kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan 

saintifik pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul …………………...... 

 

 

 

97 

  B. Problematika guru  dalam membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP 

Negeri 3 Bantul ………………………………………… 

 

 

 

166 

  C. Upaya sekolah mengatasi problematika kompetensi 

pedagogik guru  dalam membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP 

Negeri 3 Bantul ………………………………………… 

 

 

 

 

182 

    

BAB V : PENUTUP ………………………………………………… 208 

  A. Kesimpulan …………………………………………….. 208 

  B. Saran …………………………………………………… 210 

    

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

SURAT IJIN PENELITIAN  

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  

 

  



xv 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 2.1 : Standar Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran di SMP 

Tabel 2.2 : Pertumbuhan fisik dan perkembangan intelektual  siswa SMP 

(Remaja Awal) 

Tabel 2.3 : Perkembangan Pemikiran Sosial dan Moral Anak SMP 

Tabel 2.4 : Langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

Tabel 3.1 : Kualifikasi Tenaga Pendidik SMP Negeri 1 Kasihan 

Tabel 3.2 : Daftar Nama Guru SMP N 1 Kasihan 

Tabel 3.3 : Data Siswa SMP Negeri 1 Kasihan Bantul 

Tabel 3.4 : Data Siswa SMP Negeri 1 Kasihan Bantul Tahun Pelajaran 

2015/2016 

Tabel 3.5 : Data Ruang Belajar SMP N 1 Kasihan 

Tabel 3.6 : Data Ruang SMP N 1 Kasihan 

Tabel 3.7 : Daftar Kepala SMP Negeri 3 Bantul Sejak Berdiri Hingga 

Sekarang 

Tabel 3.8 : Kualifikasi Tenaga Pendidik SMP Negeri 3 Bantul 

Tabel 3.9 : Data Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2015/2016 

Tabel 3.10 : Sarana dan Prasarana SMP N 3 Bantul 

Tabel 4.1 : Daftar Pendidikan dan Pelatihan Ibu Nur Azizah, S. H. I 

Tabel 4.2 : Daftar Pendidikan dan Pelatihan Ibu Nur Fauzah, S. Ag. 

Tabel 4.3 : Daftar Pendidikan dan Pelatihan Bapak Mahfud, S. Pd 

Tabel 4.4 : Daftar Pendidikan dan Pelatihan IT Nur Azizah, S. H. I 

 

 

  



xvi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1.1 : Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman 

Gambar 2.1 : Derajat Keterlibatan Siswa dalam Penggunaan TIK untuk 

Belajar 

Gambar 3.1 : Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Kasihan 

Gambar 3.2 : Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Bantul 

Gambar 4.1 : Siswa mengamati materi yang disampaikan oleh Ibu Nur 

Azizah 

Gambar 4.2 : Siswa mendemonstrasikan khutbah Jum’at 

Gambar 4.3 : Siswa mempresentasikan tentang makanan dan minuman yang 

halal dan haram dalam bentuk powerpoint disertai dengan 

video. 

Gambar 4.4 : Siswa mempresentasikan materi tentang makanan dan 

minuman yang halal dan haram dalam bentuk madding. 

Gambar 4.5 : Siswa mengevaluasi hasil kerja (madding) kelompok lain 

Gambar 4.6 : Siswa mengkomunikasikan isi kandungan Q. S Al Hujurat: 13 di 

depan kelas dan memberikan tanggapan atas pertanyaan siswa lain. 

Gambar 4.7 : Siswa melakukan diskusi kelompok mencari contoh hukum 

bacaan nun sukun dan tanwin dari Al Qur’an 

Gambar 4.8 : Siswa mengevaluasi kegiatan praktik kegiatan sholat Jum’at. 

Gambar 4.9 : Guru membantu siswa mengahafalkan Q.S Al Hujurat: 13 

perkata beserta artinya 

Gambar 4.10 : Siswa menghafalkan surat Al Hujurat: 13 dengan tutor sebaya 

kemudian mendiskusikan isi kandungannya berkelompok. 

Gambar 4.11 : Siswa presentasi dengan menampilkan powerpoint 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

sepanjang hayat. Dengan adanya pendidikan ini maka manusia atau seseorang 

dapat mempunyai pengetahuan dan kemampuan. Pendidikan membuat kita 

sebagai manusia untuk berpikir, menganalisa, serta memutuskan serta memiliki 

Sumber Daya Manusia yang tinggi. Hal-hal tersebut menjadi salah satu modal 

yang berharga yang dapat kita miliki untuk tetap hidup di zaman modern ini. 

Dengan adanya pendidikan dapat menghapuskan keyakinan yang salah di 

dalam pikiran kita. Selain itu, juga dapat membantu dalam menciptakan suatu 

gambaran yang jelas mengenai hal di sekitar kita serta dapat menghapus semua 

kebingungan. 

Pendidikan sebagai salah satu tujuan bangsa dan merupakan sektor 

yang paling penting dalam pembangunan nasional, maka harus difungsikan 

semaksimal mungkin dalam meningkatkan kualitas hidup, keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa bangsa Indonesia. Kemajuan suatu 

bangsa bergantung kepada cara bangsa tersebut mengenali, menghargai, dan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan ini berkaitan erat dengan kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya serta kepada peserta 

didik. 

1 
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Akan tetapi masih banyak kendala yang dihadapi oleh pendidikan kita, 

khususnya pada proses pembelajaran diantaranya masih lemahnya metode 

dalam menerapkan proses pembelajaran. Masih banyak fenomena siswa pergi 

ke sekolah untuk belajar tetapi cara belajar mereka terbatas mendengarkan 

keterangan guru, kemudian tidak mencoba memahami materi yang diajarkan 

oleh guru. Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir  dan terlalu menjejali otak mereka 

dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafal, saat ujian para siswa 

mengungkapkan kembali materi yang telah mereka hafalkan itu dan juga tidak 

diarahkan untuk membangun dan mengembangkan karakter serta potensi yang 

dimiliki oleh siswa. Cara belajar seperti ini, bukanlah suatu keberhasilan, dan 

merupakan cara belajar yang tidak kita inginkan. Mengenai nilai dan ujian, 

harus diakui bahwa siswa tersebut bisa menjawab pertanyaan. 

Di dalam pembelajaran yang penuh dengan proses berpikir siswa, 

tidak boleh hal demikian terjadi, karena jika seorang siswa hanya 

mendengarkan dengan apa yang disampaikan oleh gurunya. Siswa akan 

cenderung menghafal dan yang diketahui hanya lingkup yang dijelaskan saja. 

Akibatnya siswa terbelenggu dalam pikirannya dan tidak bisa mengembangkan 

solusi ketika menghadapi sebuah permasalahan yang berbeda. Oleh karena itu, 

selain siswa mendengarkan apa yang disampaikan oleh seorang guru, yang 

terpenting adalah bagaimana siswa tersebut juga memahami dengan berpikir 

kritis dan kreatif dalam proses belajarnya. Sehingga sebuah pembelajaran 

sampai pada terwujudnya tujuan sebuah pembelajaran. 
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Pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi sebuah tuntutan 

seiring dengan semakin kompleksnya permasalahan kehidupan yang harus 

dihadapi manusia. Kesadaran ini perlu dijadikan pijakan dalam pengembangan 

kurikulum dengan mengedepankan pembelajaran konstekstual. Sebab dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, siswa tidak hanya memiliki 

kemampuan teoritis saja namun diharapkan memiliki kemampuan aplikatif. 

Kemampuan kreatifitas dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran. 

Untuk itu para guru perlu berbuat, merancang secara serius pembelajaran yang 

sifatnya kreatif. 

Bimbingan berpikir kreatif merupakan langkah awal untuk 

menemukan beragam jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapi secara 

profesional, hal ini sangatlah urgen dalam mendidik dan merangsang siswa 

untuk mengoptimalkan pemikiran atau ide-ide cerdas yang mampu membedah 

suatu permasalahan secara tuntas, dengan cara memberikan ruang kepada siswa 

untuk memberikan analisis terhadap suatu obyek. Dengan demikian, tentu tidak 

mudah untuk melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran dan sekaligus melatih siswa berpikir kreatif.
1
 

Model pembelajaran yang dibutuhkan adalah yang mampu 

menghasilkan kemampuan untuk belajar, bukan saja diperolehnya sejumlah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah 

bagaimana pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu diperoleh peserta didik. 

Kurikulum di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul menggunakan kurikulum 

                                                           
1
 Siti khabibah, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika dengan SoalTerbuka 

untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar(Jakarta : Kencana 2006), hlm. 9. 
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2013, sehingga proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menggunakan 

pendekatan saintifik, yakni pembelajaran memungkinkan untuk melatih siswa 

dalam membangun kemampuan berpikir, khususnya pada kemampuan berpikir 

kreatif. Melalui pendekatan saintifik ini juga mampu membantu siswa dalam 

mengembangkan keyakinan dan kesukaan terhadap materi PAI dan Budi 

Pekerti, sebab ide-ide mereka dicobakan untuk memahami suatu masalah dan 

dapat meningkatkan kinerjanya dalam pemecahan masalah. 

Pentingnya berpikir kreatif  maka sejajar dengan kedudukan guru 

sebagai seorang yang berkewajiban mengembangkan berpikir kritis siswa 

dikelas termasuk pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, karena 

pendidikan agama merupakan pelajaran yang sentral dan penting bagi manusia. 

Oleh karena itu, diperlukan evaluasi pembelajaran khususnya mata pelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik hingga sampai pada terwujudnya sebuah tujuan dari 

pendidikan. 

Abdul Majid dan Dina Andayani menyampaikan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya membuat peserta didik agar dapat 

belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus 

mempelajari Agama Islam secara menyeluruh yang mengakibatkan beberapa 

perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, 

afektif dan psikomotorik.
2
 Pembelajaran PAI dilakukan agar peserta didik 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang pada 

                                                           
2
 Abdul Majid dan Dina Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 132. 
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akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup 

sesuai dengan Al Qur’an dan Al Hadits.
3
 Pendidikan Agama dan Budi 

Pekerti adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik 

dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi lebih menekankan 

bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus 

dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah 

masyarakat.  

Sesuai dengan karakteristik Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 

bahwa Pendidikan Agama dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang 

dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama 

Islam, sehingga Pendidikan Agama dan Budi Pekerti merupakan bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. 

Dalam Islam, ilmu yang diberikan Allah untuk manusia melalui 

otaknya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari nilai-nilai ketuhanan 

karena sumber ilmu yang hakiki, adalah dari Allah. Al-Qur’an seolah tak henti-

hentinya menyerukan manusia untuk terus mengkaji, meneliti, memikirkan 

serta menelaah segala fenomena yang ada, karena tidak ada sesuatupun di 

dunia ini yang tercipta dengan sia-sia. Motivasi yang diberikan tersebut, tidak 

lain agar manusia tahu dan sadar akan potensi akalnya agar menambah 

keimanan kepada Allah. Model cara pikir seperti demikianlah yang 

karakteristik kurikulum 2013.
4
 

                                                           
3
 Abdul Majid., et al, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), 130. 
4
http://www.uinsby.ac.id/kolom/id/37/pendekatan-saintifik-untuk-mapel-pendidikan-

agama-islam diakses tanggal 20 Januari 2016 pukul 08.44 WIB. 

http://www.uinsby.ac.id/kolom/id/37/pendekatan-saintifik-untuk-mapel-pendidikan-agama-islam
http://www.uinsby.ac.id/kolom/id/37/pendekatan-saintifik-untuk-mapel-pendidikan-agama-islam
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Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama 

dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 

signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
5
 

Perlu ada perubahan mindset dari  metodologi pembelajaran yang 

lama menuju pada metodologi pembelajaran sesuai dengan yang diterapkan 

pada kurikulum tahun 2013. Tidak semua guru bisa menerima pergantian 

kurikulum ini. Guru yang baik adalah guru yang mau menerima perubahan, 

melakukan pertumbuhan, dan perkembangan dalam dunia pendidikan. 

Oleh karena itu, bagi guru yang terpenting adalah merubah mindset 

dan memahami serta mampu menerapkan pendekatan dan model pembelajaran 

yang diterapkan pada kurikulum tahun 2013 ini dengan baik sesuai dengan 

standar proses yang telah dipersyaratkan sesuai dengan peraturan yang 

dibelakukan oleh kementerian pendidikan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas guru adalah dengan 

meningkatkan kompetensinya. Jika kompetensi guru rendah, maka para 

muridnya kelak menjadi generasi yang bermutu rendah. Salah satu kompetensi 

yang cukup urgen dalam menentukan profesionalitas pelaksanaan tugas guru 

pada proses pembelajaran ini adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi ini 

mengharuskan guru menguasai sejumlah pengetahuan tentang cara belajar dan 

mengajar yang efektif dan mampu mengembangkan kurikulum, 

                                                           
5
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Badung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 5. 
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mengembangkan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan penguasaan metode dan 

materi serta memahami situasi di dalam maupun di luar kelas, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan, serta pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
6
 

Guru dituntut lebih kreatif dalam melaksanakan pembelajaran agar 

membuat peserta didik lebih aktif, kreatif dan inovatif. Selain itu, guru dituntut 

untuk bisa mengembangkan materi pelajaran yang dihubungkan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari. 

SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul merupakan sekolah piloting 

dalam implementasi Kurikulum 2013 di Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil 

wawancara pra penelitian di SMP Negeri 1 Kasihan, pada pembelajaran PAI 

terdapat beberapa masalah kemampuan berpikir kreatif siswa. Terdapat 

beberapa siswanya belum memiliki keterampilan  dalam bertanya, namun  Bu 

Sri Zaniyanti selaku GPAI dan Budi Pekerti mengatakan bahwa pada dasarnya 

hal itu juga bergantung bagaimana kreatifitas guru dalam menerapkannya di 

kelas. 
7
 Begitu pula di SMP N 3 Bantul, kegiatan pembelajaran saintifik akan 

terhambat ketika siswa memiliki karakteristik yang pasif dan pendiam. Namun 

hal inilah yang menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka, agar siswa mampu mengikuti arus 

                                                           
6
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru…, hlm. 75. 

7
Hasil wawancara dengan Ibu Sri Zaniyanti selaku GPAI di SMP Negeri 1 Kasihan pada 

tanggal 24 November 2015. 
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perkembangan zaman di abad ke-21 ini. 
8
 Ibu Sri Zaniyanti juga mengatakan 

bahwa untuk pelatihan dalam penerapan pendekatan saintifik Kurikulum 2013 

bagi guru agama sendiri belum begitu optimal, pelatihan guru pernah diadakan 

hanya sekali, sehingga beliau memilih untuk belajar dari teman-teman guru 

mata pelajaran yang lain di sekolah.
9
 

Apabila guru berupaya meningkatkan kompetensi pedagogiknya, 

selain guru harus mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, juga harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik bagi siswa. Sesuai dengan 

suasana seperti ini, siswa selain dapat mengasah kemampuan kognitifnya, juga 

mendapatkan pengalaman langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna bagi siswa. Pembelajaran bermakna membuat siswa dapat 

menemukan sendiri fakta dan konsep serta menumbuh kembangkan nilai-nilai 

yang dituntut. 

Bertolak dari bangunan pemikiran di atas, penulis merasa terdorong 

untuk mengkaji tentang “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Membangun 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul.” 

  

                                                           
8
Hasil wawancara dengan Bapak Mahfudz Jauhari selaku GPAI dan Budi Pekerti di SMP 

N 3 Bantul pada hari Kamis tanggal 18 Februari 2016. 
9
Hasil wawancara dengan Ibu Sri Zaniyanti selaku GPAI di SMP Negeri 1 Kasihan pada 

tanggal 24 November 2015. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru  dalam membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul? 

2. Bagaimana problematika kompetensi pedagogik guru dalam membangun 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul? 

3. Bagaimana upaya sekolah mengatasi problematika kompetensi pedagogik 

guru dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru  dalam membangun 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul. 

b. Untuk menganalisis problematika guru dalam membangun 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul. 

c. Untuk mendeskripsikanupaya sekolah dalam mengatasi problematika 

kompetensi pedagogik guru dalam membangun kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai salah 

satu informasi yang dapat digunakan sebagai pijakan dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam membangun 

kemampuan bepikir kreatif pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di 

sekolah. 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi guru  

Penelitian ini bermanfaat sebagai inspirasi untuk pengembangan 

kompetensi pedagogik guru dalam membangun kemampuan berpikir 

kratif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di sekolah. Selain 

itu, dapat memberikan alternatif pemecahan masalah yang dihadapi 

oleh tenaga pendidik (guru) secara umum dan sekaligus teman-teman 

seprofesi guru. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa 

melalui berfikir secara kreatif dan kritis dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi masyarakat. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat tentang permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan 

khususnya pada aspek kompetensi pedagogik guru dalam membangun 
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kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di sekolah. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bertujuan untuk mengetahui letak topik penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti diantara penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, dan memastikan bahwa judul penelitian yang akan diteliti 

memiliki perbedaan atau belum pernah diteliti sebelumnya, sehingga tidak 

terjadi adanya pengulangan. Peneliti melakukan kajian pustaka sebagai berikut: 

Tesis Faridatul Ainiyah, di dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kompetensi Pedagogik Guru dalam Peningkatan Motivasi Belajar Bahasa 

Arab Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kecamatan Subah, 

Kabupaten Batang, Jawa Tengah, “ dengan hasil : kompetensi pedagogik 

mempunyai peran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu dari 

empat aspek kompetensi pedagogik, yaitu pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi, walaupun 

belum semua guru di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kemiri Timur memiliki 

komptensi pedagogik yang baik. Hal tersebut terlihat dari proses belajar 

mengajar bahasa yang masih kurang aktif. Guru belum mampu menciptakan 

interaksi yang baik dengan para murid, khususnya dalam berdialog dengan 

menggunakan bahasa Arab. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan 

masih tergolong monoton, sehingga murid masih mudah merasa jenuh dan 

kurang tertarik dengan pembelajaran Bahasa Arab. Bedanya adalah dalam 

penelitian Faridatul Ainiyah ini lebih memfokuskan kepada kompetensi 
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pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan 

peneliti memfokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa 

melalui pendekatan saintifik. 

Tesis Siti Muthi’ah yang berjudul “Persepsi Siswa tentang Kompetensi 

Pedagogik Guru dan Pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Sejarah 

Kebudayaan Siswa di MTs N Tangerang II Pamulang Tangerang Selatan 

Banten,” dengan hasil: 1) tingkat persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik 

guru di MTs N Tangerang II dapat dikatakan dalam kategori rendah dari yang 

diharapkan 100%, persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru pada 

pemahaman terhadap peserta didik, hanya mendapat 22,49%, persepsi siswa 

tentang kompetensi guru pada pelaksanaan pembelajaran hanya mendapatkan 

32,57%, persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru pada evaluasi hasil 

belajar hanya mendapatkan 35,03% dan persepsi siswa tentang pedagogik guru 

pada pengembangan potensi siswa sebesar 9,01%; 2) hasil belajar SKI Siswa 

MTs N Tangerang II rata-rata 75,63 dari nilai hasil belajar yang diharapkan 

100, sehingga nilai hasil belajar siswa dalam kategori baik; 3) berdasarkan 

hasil perhitungan statistic diperoleh harga koefisien (r hit) sebesar 0,012 dan 

harga tersebut jauh di bawah r tabel yaitu 0, 148 sehingga hipotesis yang 

diajukan ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terbukti 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 

kompetensi pedagogik guru dengan hasil belajar SKI. Bedanya, pada penelitian 

Siti Muthi’ah berjenis penelitian kuantitatif dan terfokus pada persepsi siswa 

terhadap kompetensi pedagogik guru.  
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Tesis Sahrizal Fahlawi yang berjudul “Kontribusi Kompetensi Guru 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim dalam Pembentukan Religiusitas 

Masyarakat Daerah Binaan Desa Condongcatur Kabupaten Sleman Propinsi 

DIY,” dengan hasil bahwa untuk membentuk religiusitas masyarakat guru-guru 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim melakukannya dengan terjun langsung ke 

lapangan melalui majelis-majelis ta’lim yang ada. Dari majelis-majelis ini 

masyarakat mulai mengenal agama dengan segala kewajiban dan larangan 

yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perkenalan masyarakat 

dengan agama itu memberikan dorongan yang kuat untuk mengekspresikannya 

dalam kehidupan sosial agar apa yang dijalankannya sesuai dengan syariah 

meskipun tidak ada huku formal yang mengikatnya. Bedanya, penelitian ini 

membahas kontribusi kompetensi pedagogik dalam pembentukan religiusitas 

masyarakat sedangkan peneliti terfokus pada kompetensi pedagogik guru 

dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Tesis Ahwy Oktradiksa yang berjudul “Analisis Kompetensi Pedagogik 

dan Profesional Guru Mata Pelajaran Sains (Studi Komparasi Antara MIN 

Yogyakarta II dan SDN Kotagede I Yogyakarta),” dengan hasil: 1) pemahaman 

atas kompetensi pedagogik dan profesional guru ditanggapi secara berbeda; 2) 

terdapat tujuh upaya guru dalam mengembangkan dan memahmi kompetensi 

pedagogik dan profesional guru; 3) terdapat tujuh faktor pendukung dan 5 

faktor penghambat dalam kompetensi pedagogik dan profesional guru mata 

pelajaran sains. Bedanya, penelitian Ahwy merupakan studi komparasi antara 

dua lembaga sekolah, sedangkan peneliti merupakan studi analisis. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitataif, yakni penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
10

 Penelitian ini juga 

termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yanga ada, 

baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 
11

 

Alasan penggunaan jenis penelitian kualitatif karena 

dalammengumpulkan data penulis menggunakan metode observasi, 

wawancara, dandokumentasi sebagai pengumpulan data. Dan juga karena 

penelitian kualitatif lebih bersifat eksploratif sehingga menyesuaikan 

dengan permasalahan dalam penelitian ini yang bertujuan memahami 

situasi sosial, peristiwa, situasi, peran,interaksi, dan kelompok. Dalam hal 

ini tentu saja akan mendeskripsikan secara riil bagaimana kompetensi 

pedagogik guru dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran PAI di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul.  

                                                           
10

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm 6.  
11

Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 

Remajarosdakarya Offset, 2013), hlm. 60. 
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Dalam penelitian ini penulis ingin menunjukkan kompetensi 

pedagogik guru dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa  

pada pembelajaran PAI di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul.  

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi. Pendekatan fenomenologi secara konseptual adalah sebuah 

studi tentang penampakan sebuah objek, peristiwa atau kondisi dalam 

perspektif individu.
12

 Pendekatan ini digunakan untuk memahami arti 

peristiwa dan kaitan-kaitan terhadap orang-orang dalam situasi tertentu. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kompetensi pedagogik 

guru PAI dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa dan 

bagaimana pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kasihan 

dan SMP Negeri 3 Bantul. 

 

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP N 1 Kasihan yang 

beralamat di Jalan Wates No 62, Ngestiharjo Kasihan Bantul dan SMP N 3 

Bantul yang beralamat di dusun Peni, Jl. Sultan Agung Km.1 Palbapang 

Bantul.  

 

 

                                                           
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 162.  
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4. Objek dan Subjek Penelitian 

Obyek penelitian oleh Spradley dinamakan sebagai situasi sosial 

yang terdiri atas tiga elemen, yaitu tempat, pelaku, dan aktivitas yang 

berinteraksi secara sinergis, situasi sosial dapat dipahami sebagai obyek 

penelitian yang ingin dipahami secara lebih mendalam apa yang terjadi 

didalamnya.
13

 

Obyek penelitian juga bukan sekedar jumlah yang terdapat pada 

obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik 

sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut, yaitu keseluruhan dari 

subyek atau individu yang menjadi sasaran suatu penelitian. Berlandaskan 

pengertian diatas, obyek penelitian dari penelitian ini adalah SMP N 1 

Kasihan dan SMP N 3 Bantul. 

Sedangkan subjek penelitiannya adalah sumber data utama yang di 

mintai informasi tentang data-data penelitian ini. Adapun secara rinci 

untuk teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam menentukan 

sumber data yakni dengan nonprobability sampling
14

, di mana peneliti 

memilih snowball sampling dan sampling purposive sebagai teknik 

kelanjutannya. Teknik snowball sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya kecil, kemudian 

membesar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 297. 
14

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, dan 

snowball.[Lihat pada Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 122]. 
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tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka kemudian 

mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. 

Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar, seperti 

bola salju yang menggelinding, dan lama-lama menjadi besar. Selain itu 

untuk pemilihan informan, dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposivesampling, dimana peneliti menentukan informan dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut 

yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek situasi sosial yang diteliti.
15

 

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa penentuan teknik 

sampel yang diambil oleh peneliti berpengaruh terhadap data yang akan 

diperoleh. Oleh sebab itu, perlu diketahui mengenai sumber data dalam 

penelitian ini, informan yang diwawancarai dalam pengambilan data 

adalah guru PAI dan Budi Pekerti, kepala sekolah, serta beberapa peserta 

didik. Adapun yang berkenaan dengan proses pembelajaran dan penerapan 

pendekatan saintifik, peneliti mendapatkannya melalui observasi dan 

wawancara. 

  

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 300. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Berkenaan dengan pengumpulan data penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

a. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi, metode observasi adalah metode 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan-kenyataan yang 

diselidiki.
16

 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, Sugiyono 

membagi macam-macam observasi menjadi tiga yaitu observasi 

partisipatif, terus terang atau tersamar dan observasi terstruktur.
17

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif dan 

observasi terus terang atau tersamar.  

Dengan menggunakan observasi partisipatif ini, maka peneliti 

terlibat dengan kegiatan dari sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan,  peneliti ikut dalam proses pembelajaran di 

kelas dan situasi umum di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 

Bantul. 

Sedangkan observasi terus terang atau tersamar, peneliti 

menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang 

melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal 

                                                           
16

 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, Jilid 2(Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm.136. 
17

Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 311. 
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sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi pada suatu saat peneliti 

juga tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi.
18

 

b. Wawancara 

Wawancaramerupakan bentuk komunikasi antara dua orang 

yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 

seseorang dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan 

tertentu.
19

 

Esterberg dalam Sugiyono mengemukakan beberapa macam 

wawancara yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 

terstruktur.
20

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitan ini 

adalahwawancara terstruktur, artinya peneliti atau pengumpul data 

telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
21

 Pernyataan 

ini juga dipertegas oleh Lexy Moleong bahwa dengan menggunakan 

teknik ini maka peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan.
22

 

Metode wawancaraini peneliti gunakan untuk memperoleh 

data tentang gambaran umum segala aktivitas dan juga hal-hal yang 

menyangkut kompetensi pedagogik guru dalam membangun 

                                                           
18

Ibid.,  hlm. 312. 
19

 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 180. 
20

Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 319. 
21

Ibid.,  hlm. 319. 
22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 190. 
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kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik pada 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 

Bantul. Responden (subyek) dalam metode wawancara ini adalah : 

1) Kepala SMP N 1 Kasihan: Bpk. Drs. Sri Indra Dwiyatno, M. Pd. 

2) Kepala SMP N 3 Bantul: Bpk. Slamet Miranto, S. Pd. 

3) Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 1 Kasihan: Dra. Sri 

Zaniyanti. 

4) Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 3 Bantul: 

a) Ibu Nur Fauzah Dhuchayatus Sifah, S. Ag 

b) Ibu Nur Azizah, S.H.I 

c) Bpk. Mahfud Jauhari, S. Pd 

5) Siswa di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul. 

c. Dokumentasi 

Selanjutnya, di samping menggunakan metode observasi 

partisipatif dan wawancara untuk mendapatkan data juga digunakan 

metode dokumentasi. Metode ini merupakan suatu cara atau teknik 

memperoleh data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.
23

 

Dokumentasi akan peneliti gunakan sebagai bahan mendukung 

analisa terhadap persoalan yang menjadi tema penelitian, sehingga 

konklusi penelitian akan bersifat lebih kredibel. Dokumentasi ini 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 236. 
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digunakan penyusun untuk memperoleh gambaran umum SMP Negeri 

1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul, profil, sarana, maupun fasilitas 

dan lain-lain. 

 

6. Pengecekan Kabsahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti harus mempertegas teknik yang 

digunakan dalam mengadakan pengecekan keabsahan data dalam proses 

penelitian kualitatif, yaitu triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu.
24

 Emzir dalam bukunya mengatakan Triangulasi adalah proses 

penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda. Peneliti menguji 

setiap sumber informasi dan bukti-bukti temuan untuk mendukung seuah 

tema. Hal ini menjamin bahwa studi akan menjadi akurat karena informasi 

berasal dari berbagai sumber informasi, individu atau proses.
25

 Ada empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan: sumber, metode, penyidik, dan teori.
26

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan triangulasisumber dan triangulasi metode. 

Triangulasisumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 

atau membandingkan data yang telah diperoleh dari beberapa sumber atau 

informan. Sedangkan triangulasi metode adalah penggunaan berbagai 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&k 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 372. 
25

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 

2012), hlm. 82. 
26

 Lexy J. Moleong, Metodolagi Penelitian Kualitatif…, hlm. 330. 
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metode pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar 

didapatkan data yang valid.
27

 

 

7. Análisis Data 

Menurut bukunya Bodgan & Biklen, yang di kutip Lexy Moleong 

menyatakan,analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
28

 

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif ini 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Kemudian dianalisis 

melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

pengambilan kesimpulan.
29

 Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

  

                                                           
27

 Sugiyono, Metode..., hlm. 373. 
28

 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 248. 
29

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2012), hlm. 216. 
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Gambar 1.1 

Model Analisis Interaktif Miles dan Hubberman
30

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Ngalim Purwanto yang mengutip bukunya Matthew B. M 

dan A. M. Huberman menjelaskan, Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 

sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

dan diverifikasi.
31

 Selanjutnya menurut Sugiyono, mereduksi data 

berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang 

tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

                                                           
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 338. 
31

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 1992), hlm. 

16. 

Data collectinon Data Dispay 

Conclusions: 

Drawing/Verificatin 

Data Reduction 
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untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari jika 

diperlukan.
32

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam hal ini, Ngalim Purwanto yang mengutip bukunya 

Matthew B. M dan A. M. Huberman  membatasi suatu “penyajian” 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Jadi, data 

yang sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok 

masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Data yang sudah disusun secara sistematis 

pada tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan berdasarkan 

pokok permasalahannya hingga peneliti dapat mengambil kesimpulan 

terhadap kompetensi pedagogik guru  dalam membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik pada pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 3 Bantul dan SMP Negeri 1 Kasihan.
33

 

c. Verifikasi Data (Verification/ Conclusion Drawing) 

Peneliti pada tahap ini mencoba menarik kesimpulan 

berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data yang 

dikumpulkan. Kesimpulan ini terus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih mendalam.
34

 

Langkah verifikasi atau kesimpulan ini dilakukan setelah melakukan 

tahapan reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan dianggap 

                                                           
32

 Sugiyono, Metode..., hlm. 338. 
33

 Ngalim Purwanto, Psikologi..., hlm. 17. 
34

Ibid., hlm. 19. 
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kredibel bila didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

dilapangan.
35

 

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling 

berkaitan, sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. 

Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk interpretasi data. 

Kesimpulan yang ditarik setelah diadakan cross chek terhadap sumber 

lain melalui wawancara, pengamatan dan observasi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penulisan dalam penelitian proposal tesis ini 

terdiri atas lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan kajian teori yang berisi tentang deskripsi teori, dan 

konsep yang berkaitan dengan judul proposal tesis ini. Adapun pembahasannya 

meliputi: kompetensi pedagogik guru, kemampuan berpikir kreatif,serta 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Bab III merupakan gambaran umum SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP 

Negeri 3 Bantul. Adapun pembahasannya meliputi letak dan keadaan 

geografis, sejarah singkat dan perkembangannya, visi dan misi, keadaan 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode..., hlm. 345. 
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siswa/siswi, tenaga pengajar, kurikulum, struktur organisasi, sarana prasarana, 

agenda harian (kegiatan) siswa/siswi dan sebagainya. 

Bab IV merupakan pemaparan analisis kompetensi pedagogik guru  

dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul, problematika guru  dalam 

membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 1 Kasihan dan SMP Negeri 3 Bantul, serta upaya sekolah mengatasi 

problematika kompetensi pedagogik guru  dalam membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kasihan dan 

SMP Negeri 3 Bantul.  

Bab V merupakan penutup, berisi tentang kesimpulan dari penelitian 

dan saran, daftar pustaka, dilanjutkan dengan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi pedagogik guru 

dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan  sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik guru dalam membangun kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 

Kasihan dan SMP N 3 Bantul dapat dikatakan belum sepenuhnya 

dijalankan secara optimal sesuai dengan kriterianya sebagaimana yang 

tercantum dalam Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 tentang 

Kualifikasi Akademik dan Standar Kompetensi Guru. Terdapat 6 aspek 

kompetensi pedagogik yang belum terpenuhi yakni: aspek pemahaman 

karakteristik peserta didik, pengembangan RPP, pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan potensi peserta didik dan 

pemanfaatan penilaian dan evaluasi, serta pelaksanaan tindakan refleksi. 

Namun, di sisi lain guru memiliki komitmen yang tinggi untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya. Diantara kesepuluh kriteria 

kompetensi pedagogik guru sebagaimana yang tercantum dalam 

Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2007 tersebut berimplikasi pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pendekatan saintifik, yakni: a) 
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kemampuan berpikir lancar siswa diantaranya: menguasai karakteristik 

peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik, mengembangkan kurikulum, menyelenggarakan 

pembelajaran yang mendidik, memfasilitasi pengembangan potensi 

peserta didik, berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 

peserta didik, menyeelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil 

belajar; b) keterampilan berpikir luwes (fleksibel) diantaranya: menguasai 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik; c) keterampilan 

berpikir orisinal diantaranya menguasai karakteristik peserta didik, 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik; d) 

keterampilan memperinci diantaranya menguasai teori belajar dan prinsip 

belajar yang mendidik, mengembangkan kurikulum, memanfaatkan TIK, 

memfasilitasi pengemabangan potensi siswa, berkomunikasi secara 

efektif empatik dan santun, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi dan 

memanfaatkannya; e) keterampilan menilai diantaranya menguasai teori 

dan prinsip pembelajaran serta melakukan tindakan reflektif. 

2. Problematika kompetensi pedagogik guru dalam membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 

1 Kasihan dan SMP N 3 Bantul diantaranya adalah tentang: a) memahami 

karakteristik peserta didik; b) membangkitkan perhatian dan keaktifan 
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siswa; c) kemampuan mengembangkan kurikulum; d) memahami teori 

belajar; e) kemampuan mengembangkan media IT. 

3. Upaya sekolah dalam mengatasi problematika kompetensi pedagogik 

guru dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 Kasihan dan SMP N 3 

Bantul diantaranya adalah: a) mengadakan Bimbingan Konseling dan 

berkomunikasi dengan BP;  b) menghindari pembelajaran klasik dan 

pemberian reward; c) bertukar pikiran dengan guru lain; d) mengikuti 

diklat; dan e) mengadakan kegiatan ekstrakurikuler BTA. 

 

B. Saran  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang kompetensi 

pedagogik guru dalam membangun kemampuan berpikir kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 

Kasihan dan SMP N 3 Bantul, maka saran-saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk dapat 

mengembangkan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesi guru 

agar tujuan nasional pendidikan dapat tercapai. 
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2. Bagi Bapak/Ibu Guru 

Diharapkan Bapak/Ibu guru untuk selalu berperan aktif dalam 

meningkatkan dan membangun kemampuan berpikir kreatif siswa 

melalui pendekatan saintifik dengan berbagai macam metode dan strategi 

pembelajaran yang bervariatif serta senantiasa mengupayakan untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya. 

3. Bagi Siswa/Siswi 

Siswa diharapkan untuk senantiasa ikut berperan aktif dalam proses 

pembelajaran di kelas untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka secara mandiri, serta senantiasa melakukan kegiatan reflektif di 

akhir pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. 
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Catatan Lapangan I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Jum’at, 29 Januari  2016  

Pukul  : 10.45-12.25 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru SMP N 3 Bantul 

Sumber Data : Nur Fauzah  

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memahami karakteristik 

peserta didik? 

Memahami karakter siswa ya dengan kita sering 

mengajar di kelas maupun di luar kelas itu nanti bisa 

diketahui karakter mereka. 

2 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi bekal-

ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran 

yang diampu? 

 

Dengan mengobservasi peserta didik terkait dengan 

akhlak dan pemantauan rutinitas ibadah dengan 

menggunakan angket dan lembar pemantauan ibadah. 

Angket tersebut diisi oleh masing-masing peserta 

didik yang berisi tentang praktik pengamalan ibadah 

sholat di rumah. Lembar pemantauan ibadah juga diisi 

oleh setiap peserta didik yang setiap bulannya akan 

dikumpulkan kepada guru Agama Islam. Dari lembar 

pemantauan tersebut dapat diketahui bagaimana 

kualitas ibadah anak serta bagaimana akhlak mereka. 

Alhasil kualitas ibadah dan akhlak mereka bisa 

dikatakan meningkat daripada sebelumnya. 

Selain itu, saya juga meminta siswa untuk menuliskan 

tentang pengalaman relijius mereka sehingga akan 

terlihat bagaimana bahasa mereka, kebiasaan-

kebiasaan anak serta ide-ide mereka. 

3 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi 

kesulitan belajar peserta 

didik dalam mata 

pelajaran yang diampu? 

 

Ini dapat saya perhatikan dari beberapa peserta didik 

yang bertanya ketika selesai pembelajaran di luar 

kelas. Mereka biasa menanyakan terkait dengan hal-

hal pemahaman agama ataupun terkait dengan materi 

agama. Misalnya, peserta didik bertanya mengenai hal 

haid dan ibadah lainnya. 

4 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu agar dapat 

selalu memahami 

berbagai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan 

Saya hanya sering sharing dengan sesama teman atau 

saya ikut diklat-diklat gitu aja mbak. 



mata pelajaran yang 

diampu? 

5 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu guru dalam 

mengembangkan 

kurikulum atau silabus 

PAI? 

Saya kembangkan sendiri mbak menyesuaikan dengan 

karakteristik siswa sini dan lingkungannya.  

6 Apakah dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan RPP? 

 

Kalau untuk pelaksanaan pembelajaran saya berbeda 

mbak dengan yang ada di RPP karena keadaan di 

kelas itu berbeda-beda kadang ada yang cocok dan 

tidak. Misalnya dalam materi Iman Kepada Malaikat 

Allah di dalam RPP dituliskan dengan menggubah 

lirik lagu tentang Malaikat Allah, namun saya 

terapkan kepada siswa untuk sosiodrama. Strategi ini 

malah bisa menghidupkan kelas mbak daripada seperti 

yang tertulis dalam RPP menggubah lirik lagu. 

Sehingga RPP tersebut saya sesuaikan dengan 

keadaan siswa. 

7 Apakah dalam 

mengembangkan materi 

Bapak/Ibu menambah 

dari sumber lain? 

Iya dari bukunya Sulaiman Rasyid. 

8 Menuruut Bapak/Ibu 

apakah materi yang 

Bapak/Ibu kembangkan 

itu tepat dan mutakhir, 

sesuai dengan usia dan 

tingkat kemampuan 

belajar peserta didik, 

dan sesuai dengan 

konteks kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik? 

 

Materi yang dikembangkan juga sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa.  

Misalnya ada siswa yang bertanya mengenai makanan 

halal dan haram mbak. Bu kenapa babi itu 

diharamkan? Saya kembalikan ke anak-anak siapa 

yang bisa menjawab? Ada yang menjawab karena ada 

cacing pitanya. Saya jawab kalau misalnya babi itu 

tidak mengandung cacing pita apakah boleh dimakan? 

Ada yang jawab lagi karena makan kotorannya 

sendiri. Misalnya babi itu dikasih mi ayam, bakso 

apakah boleh dimakan?tidak juga, lantas gimana. 

Ternyata penelitian sekarang menunjukkan bahwa 

babi dilarang untuk dimakan tidak hanya sekedar 

alasan itu, tetapi antara DNA babi dan manusia itu 

hampir mirip. Kita tidak akan tahu kalau tidak dengan 

penelitian. 

Peserta didik diajak untuk memikirkan sesuatu sesuai 

dengan perkembangan zaman. Selain itu, juga 

mengajak siswa pula untuk membahas permasalahan 

agama dikaitkan dengan ilmu pengetahuan sains. 

Seperti disunnahkan memakai pakaian putih ketika 

sholat jum’at. 

9 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memanfaatkan TIK 

Biasanya saya menggunakannya untuk menampilkan 

video atau gambar pada proses mengamati. Adapun 

slide jarang dimanfaatkan sebagai media belajar bagi 



untuk kepentingan 

pembelajaran? 

guru. 

10 Apakah siswa 

memberdayakan TIK 

atau menggunakannya 

untuk mengembangkan 

animasi? 

Siswa diberdayakan untuk memanfaatkan fasilitas TIK 

tersebut ketika proses mengkomunikasikan seperti 

menggunakan sumber belajar dari internet dan 

membuat media pembelajaran berupa slide. Sehingga 

bukan hanya guru yang memanfaatkan TIK akan 

tetapi siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

11 Apakah Bapak/Ibu 

melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler? berupa 

kegiatan apa saja? 

Pengembangan potensi peserta didik dilakukan dengan 

mewadahi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler 

berupa Baca Tulis Al Qur’an. Peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ini adalah peserta didik yang 

belum mampu membaca Al Qur’an berdasarkan hasil 

pematauan. Selain itu peserta yang telah mampu 

membaca Al Qur’an mengikuti kegaitan Qiro’ah. 

Kemudian kegiatan yang baru direncanakan ada 

madding untuk agama dengan bantuan OSIS. 

12 Apakah Bapak/Ibu juga 

melayani bimbingan 

konseling bagi siswa? 

Saya juga melayani bimbingan konseling bagi peserta 

didik yang mengalami hambatan belajar, khususnya 

mengenai penegtahuan agama. Bimbingan konseling 

ini biasa beliau layani selesai pembelajaran di kelas. 

13 Bagaimana cara 

melaksanakan program 

remedial dan 

pengayaan? 

 

Adapun dalam melaksankan program  remedial bagi 

siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM maka 

siswa mengerjakan soal yang salah. Dan mengadakan 

pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai di atas 

KKM. Ketika setelah melaksanakan ulangan maka 

siswa yang remidi mengerjakan soal yang salah, 

sedangkan pada program pengayaan siswa membuat 

suatu produk berupa informasi yang bermanfaat 

tentang agama Islam, informasi tersebut dicari dari 

internet atau perpustakaa kemudian tugas tersebut 

dikumpulkan kepada guru. Sehingga hal ini juga akan 

menambah pengetahuan mereka. 

14 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

berkomunikasi dengan 

peserta didik? 

 

Kalau saya ya dalam berkomunikasi dengan mereka 

itu ya saya lebih suka menempatkan kalau saya itu 

teman belajar mereka, jadi ya ndak usah takut kalau 

mau menyampaikan pendapat atau pertanyaan ya 

sampaikan saja. Kalau galak-galak ya nanti muridnya 

malah takut, nanti akan berdampak pada kreatifitasnya 

yang mungkin tidak akan muncul. Murid saya yang 

kelas VIII itu bilang, “ Bu Nur Fauzah itu kalau 

mengajar penuh dengan kejutan”.  

 

15 Bagaimana bentuk 

evaluasi dan cara 

memanfaatkan hasil 

evaluasi tersebut? 

Penialaian dari pengamamatan, pengetahuan, sikap 

dan keterampilan bisa dari produk, praktik, dan 

portofolio. Adapun portofolio dapat diperoleh dari 



 lembar pemantauan. 

Saya mengumumkan hasil serta implikasinya kepada 

peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap 

materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari. 

16 Apakah Bapak/Ibu 

melakukan tindakan 

reflektif di akhir 

pembelajaran? Seperti 

apa? 

Iya terkadang saya lakukan kadang juga tidak. 

Biasanya terkait metode dan materi apakah 

menyenangkan atau apakah mereka bisa menerima 

materi yang dipelajari. 

17 Apakah Bapak/Ibu juga 

melakukan penelitian 

tindakan kelas?  

Saya tidak melakukan PTK mbak sudah tidak sempat. 

18 Bagaimana upaya bapak 

ibu dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Cara meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

dengan rutin melakukan kegiatan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP) dan juga pembinaan-

pembinaan, selain itu juga melalui tukar pikiran antar 

sesama guru agama untuk menambah wawasan.   

Catatan Lapangan II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Januari 2016  

Pukul  : 10.45-12.25 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru SMP N 3 Bantul 

Sumber Data : Nur Fauzah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Ibu guru 

bagaimana kemampuan 

siswa dalam berpikir 

kreatif pada 

pembelajaran PAI di 

kelas? 

 

Lumayan mbak kalau anak-anak sini kreativiasnya, 

sebenarnya itu tergantung bagaimana guru 

mengembangkan kreativitasnya, biar anak itu 

mampu bertanya dan berani itu tergantung gurunya. 

Seperti dalam kegiatan bertanya dan mengamati di 

kelas itu saya bikin  satu pertemuan, jadi kalau 

dalam satu pertemuan ada kegiatan mengamati, 

menanya, diskusi, mengaosiasi dan 

mengkomunikasikan itu tidak bisa. Mereka banyak 

bertanya mbak, hampir separuh lebih dari satu kelas 

itu mereka bertanya maka dari itu dalam satu 

pertemuan itu waktunya kadang habis untuk sesi 

pertanyaan. Kemudian mereka juga terampil ketika 

ada sesi bermain peran, wong saya saja sampai ndak 

nyangka kok mbak ternyata mereka bisa dan kreatif 

memainkan peran padahal kelas tujuh dan bisa 

nyantai. Kemarin bab toharoh ketika 

mengkomunikasikan pembelajaran mereka sudah 



bisa membagi-bagi tugas dengan sesama kelompok 

mereka masing-masing untuk presentasi di kelas 

dengan slide power point yang sudah mereka buat, 

jadi semuanya mereka bagi, ini yang presentasi, ini 

yang mengoperasikan komputer, ini yang menjawab 

pertanyaan, saya juga heran itu. Kalau jaman dulu 

kan gak berani seperti itu. Membuka presentasi di 

kelas pun mereka sudah terampil. Jadi guru itu kalau 

mengajar enak mbak. Saya kan juga mengajar di 

sekolah swasta mbak, kalau disana disuruh bertanya 

ya bingung 

2 Mengapa dalam 

pembelajaran PAI 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa perlu 

ditingkatkan? 

Kreatifitas siswa kenapa harus ditingkatkan ya biar 

siswa itu bisa berpikir maju, tidak saklek, untuk 

memenuhi tuntutan jaman juga, nanti kasihan kalau 

ditengah-tengah persaingan mereka tidak memiliki 

keterampilan mereka akan ketinggalan zaman.  

3 Bagaimana upaya dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa tersebut? 

 

Upayanya ya dengan pendekatan saintifik ini 

lumayan bisa meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Kebanyakan saya kasih masalah 

kemudian saya suruh mereka berpikir. 

Siswa mencari gambar-gambar para tokoh dan  hasil 

kebudayaan pada masa Umayah diberbagai sumber  

4 Apakah pendekatan 

saintifik sangat efektif 

dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa? 

Efektif itu tentunya sebab siswa mampu melatih 

percaya diri menyampaikan pendapat bertanya dan 

berani. 

5 Bagaimana peran guru 

dalam proses 

pembelajaran melalui 

pendekatan saintifik ini? 

Peran guru dalam pendekatan saintifik itu sebagai 

motivator saja dan menyimpulkan. 

 

6 Menurut anda 

bagaimana dengan 

alokasi waktu dalam 

pembelajaran PAI, 

apakah sudah memadai? 

Untuk alokasi waktu kalau bisa ditambah ya 

ditambah mbak, karena agama itu kan kehidupan 

kita sehari-hari. Jadi untuk kegiatan sholat itu saya 

memotong waktu jam mengajar untuk sholat dzuhur 

berjamaah. Jadi alokasi waktunya kalau bisa di 

tambah. 

7 Bagaimana respon 

siswa ketika 

pembelajaran 

berlangsung? 

 

Ketika proses menanya mereka seringkali sudah 

mempersiapkan pertanyaan itu dari rumah mbak. 

Jadi mereka ketika di sekolah sudah siap pertanyaan. 

Malah kadangkala kalau ketika pembelajaran terus 

saya ganti prosesnya jadi bermain peran gitu mereka 

kecewa. Karena sudah siap-siap pertanyaan malah 

diganti drama. 



8 Apa saja faktor-faktor 

keberhasilan dalam 

penerapan pendekatan 

saintifik dalam 

meningkatkan 

kemampuan siswa 

berpikir kreatif? 

Factor-faktor yang mendukung pendekatan saintifik 

itu adalah media juga harus ada, factor kreatifitas 

guru harus mendukung, kalau gurunya galak ya 

siswanya takut, kreatifitasnya malah tidak muncul. 

Guru itu lebih baik jadi teman belajar siswa. 

 

9 Bagaimana 

problematika 

kompetensi pedagogik 

guru dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif  siswa melalui 

pendekatan saintifik? 

1. Problematika dalam memahami karakteristik 

peserta didik, karena saking banyaknya siswa 

yang kami ampu sehingga pastinya saya tetap 

tidak bisa kalau memahami karakter mereka 

secara mendalam dan keseluruhan. Hal ini akan 

berdampak pada pengembangan potensi peserta 

didik karena memahmi karakteristik peserta didik 

belum bisa maka bagaimana mungkin saya akan 

mengembangkan potensi mereka. 

2. Pengembangan kurikulum, masalahnya ketika 

akan mengembangkan kurikulum buku 

panduannya yang belum tersedia. Selain itu 

kemampuan saya sendiri atau keterbatasan 

kreatifitas guru. 

3. Terkait media permasalahannya hanya ketika ada 

pemutusan listrik dari PLN saja. Kalau membuat 

PPT saya belum mampu mbak.  

4. Ekstrakurikuler kendalanya jamnya berbenturan 

dengan ekstra lain. Misalnya BTQ berbenturan 

dengan ekstra TIK. 

5. Penialaiannya terlalu rumit dan menghabiskan 

banyak waktu. 

6. Ketika siswa kurang mampu membaca Ayat Al 

qur’an dan Hadits maka akan menghabiskan 

waktu lebih lama ketika pembelajaran 

berlangsung. Karena harus mengajari mereka 

terlebih kalau mereka benar-benar tidak mampu 

membaca. 

 

10 Bagaimana cara 

mengatasi 

problematika 

kompetensi pedagogik 

guru dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik? 

1. Alokasi waktunya kalau bisa ditambah untuk 

memaksimalkan pelaksanaan rutinitas ibadah. 

2. Dengan menggunakan lembar pemantauan dalam 

mengamati siswa. Termasuk kreatifitas siswa itu 

saya amati saja sebisa saya ketika kami 

berinteraksi bersama mereka di dalam kelas 

maupun diluar kelas. 

3. Dengan banyak berkonsultasi atau tukar pendapat 

dengan sesama rekan guru di MGMP, kemudian 

sesuai dengan yang ada saja dalam buku paket, 

atau dari media. 



4. Ketika ada kendala pemutusan listrik terkadang 

anak-anak saya bawa keluar dari kelas, kadang ke 

sawah. Misalnya, dalam materi Iman kepada 

Allah itu saya ajak ke sawah mengamati 

kebesaran Allah di lingkungan yang ada di 

sekitar mereka, “ Betapa kekuasaan Allah itu 

maha agung, padi itu awalnya hanya beberapa 

batang tanaman kemudian menjadi banyak bulir 

padi”, misalnya seperti itu. Karena belajar itu 

tidak hanya di dalam kelas. 

5. Untuk anak yang mau mengikuti komputer saya 

suruh belajar BTA dulu ke saya, jadi kalau sudah 

selesai belajar langsung saya suruh masuk 

computer. Sehingga kegiatan BTA tidak klasikal 

sistemnya tapi fleksibel.  

 

 



Catatan Lapangan III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin,  8 Februari 2016  

Pukul  : 10.45-12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru SMP N 3 Bantul 

Sumber Data : Nur Azizah  

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memahami karakteristik 

peserta didik? 

Dalam memahami karakteristik peserta didik adalah 

dengan sering melakukan interaksi dengan mereka 

yakni banyak memberikan pertanyaan, ketika diskusi 

kelompok di kelas. Dalam mengetahui kedalaman 

spiritual peserta didik adalah meangamati mereka 

ketika awal pelajaran bagaimana kualitas bacaan 

asmaul husna dan bacaan ayat-ayat Al Qur’an 

mereka apakah sudah bisa membaca atau kah belum, 

kemudian keseriusan dalam sholat berjamaah di 

sekolah, kualitas bacaan sholat, kemudian ketika 

memasuki materi pelajaran dalam mengetahui sikap 

mereka adalah melalui pengamatan, yakni ketika 

diskusi kelompok siapa yang aktif, siapa yang 

berpotensi bisa memberikan ide-ide, presentasi dan 

lain sebagainya 

2 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi bekal-

ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran 

yang diampu? 

Bekal awal kemampuan mereka dapat diketahui 

dengan berinteraksi memberikan beberapa 

pertanyaan, berdasarkan materi pelajaran yang 

pernah diberikan sebelumnya nah kemudian saya 

tanyakan itu biar tahu kemampuan mereka 

sebenarnya sampai mana.  

3 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi 

kesulitan belajar peserta 

didik dalam mata 

pelajaran yang diampu? 

 

Cara memahami kesulitan belajar mereka, hanya 

beberapa materi saja mbak misalnya membaca Al 

Qur’an berdasarkan contoh misalnya saya suruh 

membaca Al Qur’an tadi itu bisa kelihatan siapa 

yang mengalami kesulitan, kalau sulit berarti dia 

belum bisa membaca. Biasanya saya minta untuk 

dititeni saja kalau mad itu seperti ini dan itu. 

Kemudian saya suruh kerja kelompok jadi yang bisa 

membaca Al Qur’an itu nanti juga saya suruh untuk 

mengajari temannya yang belum bisa. 

4 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu agar dapat 

selalu memahami 

berbagai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

Cara memahami prinsip pembelajaran yang 

mendidik biasanya dengan diskusi dengan sesama 

teman mengenai metode seperti apa, saya sesuaikan 

dengan kondisi kelas. Jadi kalau sudah membuat 

perencanaan nanti pakai metode ini, ternyata di kelas 



pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan 

mata pelajaran yang 

diampu? 

itu tidak sesuai karena anaknya pasif maka saya 

pakai metode lain.  

5 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu guru dalam 

mengembangkan 

kurikulum atau silabus 

PAI? 

Kalau dalam pengembangan RPP itu saya 

kembangkan sendiri dengan melihat buku panduan 

guru yang teorinya itu nanti dari buku siswa, itu 

untuk kelas IX. Kalau yang kelas VIII itu dulu saya 

pernah ikut pembuatan RPP dalam MGMP. 

6 Apakah dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan RPP? 

 

Terkadang dalam pelaksanaan pembelajaran tidak 

sesuai dengan RPP dan terkadang sama dengan RPP. 

Kalau di RPP itu bisa sampai 4 kali pertemuan, 

kadang dalam pelaksanaan itu dua kali pertemuan 

saja sudah cukup. Jadi menyesuaikan kemampuan 

siswa, kalau memang butuh lebih lama dan 

materinya belum selesai mau tidak mau alokasi 

waktunya molor dan tidak sesuai RPP. Misalnya 

RPP tahun lalu dengan tahun ini juga berbeda, 

disesuaikan dengan prota promes yang tahun ini 

yang berbeda dengan tahun lalu minggu efektifnya. 

Jadi yang biasa dirubah itu adalah waktunya, kalau 

metodenya bisa fleksibel. Menurut saya RPP itu 

sifatnya panduan, kalau bisa ya seperti itu kalau 

tidak bisa ya menyesuaikan kondisi kelas. 

7 Apakah dalam 

mengembangkan materi 

Bapak/Ibu menambah 

dari sumber lain? 

 

Dalam mengembangkan materi menambah dari 

buku-buku lain, misalnya tentang Fiqih biasanya 

mengambil dari buku Fiqih karya Sulaiman Rasyid. 

Sejarah itu ya dari buku lain juga buku sejarah, kalau 

dari internet jarang. Kalau untuk siswa itu dari buku 

paket dan LKS, kadang juga saya suruh nyari sumber 

lain dari internet.  

8 Menuruut Bapak/Ibu 

apakah materi yang 

Bapak/Ibu kembangkan 

itu tepat dan mutakhir, 

sesuai dengan usia dan 

tingkat kemampuan 

belajar peserta didik, 

dan sesuai dengan 

konteks kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik? 

Materi yang saya kembangkan sesuai dengan zaman 

sekarang. Misalnya materi makanan halal dan haram, 

kalau zaman nabi makanan jenis ini belum ada kalau 

zaman sekarang bagaimana, anak-anak saya suruh 

menunjukkan contoh makanan yang halalan 

toyyiban itu yang seperti apa. Mereka juga saya 

minta untuk lihat di TV atau di internet yang sedang 

tren itu kasus apa dan bagaimana. Disesuaikan juga 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

10 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memanfaatkan TIK 

untuk kepentingan 

pembelajaran? 

Untuk pemakaian TIK di SMP 3 Bantul memakai 

LCD Proyektor, pemanfaatannya adalah dengan  

menayangkan video/gambar serta menampilkan 

materi berupa slide PPT.  



11 Apakah siswa 

memberdayakan TIK 

atau menggunakannya 

untuk mengembangkan 

animasi? 

Pemanfaatan TIK tidak hanya dari guru saja akan 

tetapi siswa juga memafaatkan fasilitas TIK dengan 

membuat slide saat melaksanakan kegiatan 

presentasi. Kelas  VIII memanfaatkan TIK berupa 

menampilkan sebuah gambar sesuai dengan materi 

yang dibahas misalnya tentang macam-macam 

makanan halal dan haram, sedangkan kelas IX 

berupa video. Misalnya, video tentang kurban atau 

aqiqoh. Dalam presentasi dikemas bersamaan dengan 

teori dan praktik pelaksanaan kurban dan aqiqoh di 

lapangan. 

12 Apakah Bapak/Ibu 

melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler? berupa 

kegiatan apa saja? 

Ekstrakulikuler agama Islam yang diadakan di SMP 

N 3 Bantul antara lain ada Baca Tulis Al Qur’an 

(BTA) dan Qiroah yang mengajar saya dan Bu 

Fauzah. Awal itu saya kasih tambahan materi 

pengenalan huruf. Alokasi waktu 2 jam pelajaran 

dari jam 13.30-14.50. Sebenarnya wajib diikuti bagi 

yang belum mampu membaca Al Qur’an, akan tetapi 

kadang mereka malu jadi ya lama-kelamaan jumlah 

siswa yang megikuti kegiatan BTA ini semakin 

berkurang. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 

ini tidak sampai 30 anak. 

13 Apakah Bapak/Ibu juga 

melayani bimbingan 

konseling bagi siswa? 

Saya juga memberikan layanan untuk bimbingan 

konseling yang mengalami kesulitan belajar 

sepulang sekolah.  

 

14 Bagaimana cara 

melaksanakan program 

remedial dan 

pengayaan? 

 

Dalam pelaksanaan remidi itu  kalau sekarang 

ulangan berarti remidinya minggu depan. Remidinya 

terkadang dari soal yang salah atau saya berikan soal 

yang baru. Untuk pengayaan biasanya saya berikan 

tugas merangkum materi yang ada di buku 

perpustakaan atau mengerjakan soal-soal yang ada di 

LKS. 

15 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

berkomunikasi dengan 

peserta didik? 

 

Dalam berkomunikasi saya lebih suka yang agak 

nyantai, kalau waktunya serius ya serius. Kalau 

waktunya nyantai ya nyantai. 

16 Bagaimana bentuk 

evaluasi dan cara 

memanfaatkan hasil 

evaluasi tersebut? 

 

Penilaian dari aspek pengetahuan diambil dari 

ulangan, tugas dan tes. Aspek sikap diamati 

berdasarkan observasi, pengamatan ketika peserta 

belajar di kelas, diskusi kelompok, sholat jamaah, 

dan ketika mereka bergaul di luar kelas. Aspek 

psikomotorik dinilai berdasarkan praktik, misalnya 



bab tajwid saya suruh nyari contoh, kalau bab haji ya 

praktik haji, pas materi sujud ya mereka praktik 

sujud, serta praktik sholat sunnah.  

Kalau sudah dilaksanakan penilaian maka saya 

sampaikan kepada mereka dan diberikan kepada wali 

kelas ketika rapotan. 

17 Apakah Bapak/Ibu 

melakukan tindakan 

reflektif di akhir 

pembelajaran? Seperti 

apa? 

 

Saya juga melakukan reflektif ketika pembelajaran, 

tetapi juga kadang tidak. Kalau waktunya masih ada 

ya saya lakukan reflektif, kalau waktunya habis ya 

tidak. Reflektif yang saya lakukan adalah dengan 

menyampaikan kesimpulan dari apa yang sudah 

dibahas tadi ditambah dengan memberikan 

penekanan-penekanan. 

18 Apakah Bapak/Ibu juga 

melakukan penelitian 

tindakan kelas?  

 

Untuk PTK Saya baru membuat proposal tapi 

mandek tidak saya teruskan, karena masih banyak 

kegiatan dan waktu yang tidak memungkinkan untuk 

melakukannya, selain itu guru juga dibebankan 

dengan tuntutan kelengkapan administrasi, sehingga 

lebih dioptimalkan pada pembuatan administrasi 

disamping beban mengajar. Tujuan PTK adalah 

untuk mencari solusi terbaik bagi peserta didik 

melalui penelitian di kelas. Jika PTK ini benar-benar 

diterapkan bisa saja membawa perubahan pada anak.  

19 Bagaimana upaya bapak 

ibu dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Dengan mengikuti MGMP, diklat, tukar pendapat 

dengan sesama guru.  

 

  

 

  



Catatan Lapangan IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 10 Februari 2016  

Pukul  : 10.45-12.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru SMP N 3 Bantul 

Sumber Data : Nur Azizah  

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu guru 

bagaimana kemampuan 

siswa dalam berpikir 

kreatif pada 

pembelajaran PAI di 

kelas? 

 

Mayoritas siswa yang saya ajar sedang-sedang saja. 

Kemampuan siswa dalam berpikir kreatif itu 

tergantung pada materi yang dibahas, jika menurut 

mereka materinya menarik maka siswa akan 

bersemangat begitu sebaliknya jika materi dirasa 

kurang menarik maka semangat mereka akan 

berkurang. Dalam pembelajaran PAI, mereka mampu 

membuat PPT dengan bagus. Sebagai guru juga perlu 

memunculkan kemampuan berpikir kreatif mereka 

dalam hal menanya melalui pemberian stimulus agar 

setiap siswa juga mampu menumbuhkan rasa 

keingintahuan mereka.  

2 Mengapa dalam 

pembelajaran PAI 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa perlu 

ditingkatkan? 

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa itu perlu 

ditingkatkan agar pemahaman mereka itu lebih 

mendalam. Kalau hanya mendengarkan materi dari 

guru saja mereka akan jenuh, sehingga materi yang 

disampaikan tidak akan masuk ke dalam pikiran 

mereka. Sehingga siswa saya berikan tugas yang 

menantang agar mereka mampu mengembangkan 

kemampuan mereka dalam berpikir kreatif melalui 

pengalaman langsung yang sesuai dengan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran. Menurut saya, KTSP 

dengan pendekatan saintifik itu hampir mirip namun 

beda teorinya saja. 

3 Bagaimana upaya dalam 

membangun kemampuan 

berpikir kreatif siswa 

tersebut? 

Biasanya saya berikan metode dan strategi belajar 

yang mendidik mereka supaya mereka bisa berpikir 

secara kreatif dan percaya diri. Strategi belajar 

tersebu saya sesuaikan dengan materi pelajaran yang 

sedang dipelajari. 

4 Apakah pendekatan 

saintifik sangat efektif 

dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa? 

Menurut saya melalui pendekatan saintifik ini sangat 

cocok untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Karena siswa mampu belajar secara lebih 

mandiri. 

5 Bagaimana peran guru 

dalam proses 

pembelajaran melalui 

Peran guru di kelas adalah sebagai fasilitator. 

Namun, guru juga perlu ceramah. Kalau anak dilepas 

sebenarnya juga belum efektif jadi menurut saya 



pendekatan saintifik ini? tetap harus ada ceramah, harus ada penekanan dari 

guru.  

6 Bagaimana respon siswa 

ketika pembelajaran 

berlangsung? 

Pendekatan saintifik ini membuat mereka lebih aktif 

dalam bertanya, berdiskusi dan presentasi. jika 

materinya menarik, mereka cukup antusias dalam 

pembelajaran, tergantung bagaimana guru 

membawakannya. 

7 Apa saja faktor-faktor 

keberhasilan dalam 

penerapan pendekatan 

saintifik dalam 

meningkatkan 

kemampuan siswa 

berpikir kreatif? 

 

Faktor yang mendukung keberhasilan pendekatan 

saintifik ini diantaranya adalah sarana media, guru 

harus memiliki kemampuan, siswa juga harus ada 

timbal baliknya. Tapi yan paling mendukung itu 

media, misalnya buku, kalau tahun lalu kan bukunya 

belum ada sehingga susah. Kalau tidak ada buku 

hanya ada berupa file gitu saya harus membuat 

sendiri dan memperbanyak untuk anak, biayanya kan 

juga mandiri. Kalau dkasih file saja mereka tidak 

akan ngeprint karena tidak semua anak punya 

komputer. 

8  Kalau untuk aktifitas menanya itu anak harus 

dirangsang kalau tidak dirangsang akan susah untuk 

menanya. Biasanya saya tayangkan sebuah kasus, 

kemudian mereka saya suruh bertanya melalui 

pengamatan dari tayangan tersebut, nah mereka baru 

muncul pertanyaan. Yang saya tampilkan itu 

biasanya selain gambar ya video, kemudian ayat-ayat 

Al Qur’an terkait dengan materi.  

Pendekatan saintifik itu sebenarnya bagus kalau 

diterapkan betul-betul. Kalau penilaiannya kan enak 

saja tapi kalau formatnya belum ada ya susah. 

Praktik juga belum ada format penilaian. Jadi dalam 

penilaian ya lagsung saya nilai saja. Karena pedoman 

nya juga belum ada. Dari MGMP itu hanya ada buku 

guru buku siswa dan video2 aja. Jadi formatnya ada 

di buku guru. Kalau mengikuti format itu juga boros 

kertasnya juga.  

9 Bagaimana 

problematika guru  PAI 

dalam membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik 

pada pembelajaran 

PAI? 

1. Kendala dalam memahami karakteristik anak ya 

kadang susah mengahafal anak satu-persatu 

karena terlalu banyak. (58:00). 

2. Ketersediaan waktu dalam memahami teori 

belajar. Soalnya kalau untuk membaca-baca buku 

tentang teori belajar itu sudah sibuk ngurusin 

keluarga itu mbak jadi saya kalau mau belajar lagi 

sudah tidak sempet. 

3. Ketidakmampuan siswa dalam membaca ayat AL 

Qur’an maupun Hadits dalam proses 

pembelajaran ketika materinya tentang hafalan 

tentang ayat atau hadist, kemudian anak belum 

bisa membaca tulisan Arab kan jadinya waktunya 



molor karena mereka meminta waktu lebih lama 

lagi itu kan juga termasuk kendala dalam proses 

pembelajaran. Waktunya misalnya harusnya 

hanya 2 kali pertemuan malah minta nambah lagi 

kan jadinya molor. 

4. Untuk pemanfaatan TIK kendalanya saya masih 

gaptek mbak. Jadi saya belum bisa membuat PPT 

sendiri mbak untuk memasukkan teori dalam 

format PPT. 

5. Dalam kegiatan ekstrakurikuler itu kendalanya ya 

hanya iu anaknya Cuma sedikit yang berangkat, 

kalau idealnya kan semua anak yang belum bisa 

baca tulis Al Qur’an mereka berangkat. Kalau ini 

hanya beberapa saja yang berangkat. Tapi karena 

tidak ada tindakan ya yang ikut hanya itu-itu saja. 

6. Reflektif kalau waktunya mepet ya tidak 

terlaksana itu tadi, tapi kadang dengan refleksi itu 

kan malah muncul pertanyaan-pertanyaan lagi ya 

harus ada penekanan lagi, atau dilanjutkan 

minggundepan. 

7. Kalau kelasnya terlalu kecil juga bisa jadi 

penghambat, misalnya kelas H itu kan banyak 

yang non  jadi yang muslim hanya 10 anak, jadi 

terkesan seperti privat. Tapi materi tertentu 

kadang juga semangat. Kalau kelas banyak tidak 

terlalu masalah hanya saja kalau ada yang suka 

ngerecokin temannya itu juga mengganggu ya 

tergantung kitanya saja bagaimana mengatur 

mereka. 

8. Kalau media biasanya hanya terkendala kalau 

listrik mati saja. 

9. Kalau respon siswa memang menjadi kendala 

namun hal itu sudah menjadi tugas guru untuk 

memberikan stimulus. 

10 Bagaimana solusi guru  

PAI dalam membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik 

pada pembelajaran 

PAI? 

1. Itu saya hanya bisa mengupayaka melalui 

interaksi dalam keseharian kami bertatap muka 

atau ketika di luar kelas walaupun hal itu belum 

bisa memahami mereka secara maksimal. Namun, 

itu adalah alternatif saja. 

2. Kemudian dalam memahami teori belajar karena 

waktunya juga kurang memadai karena kesibukan 

saya ya biasanya bertukar pikiran dengan sesama 

teman guru saja. Dari situ saya bisa mendapat 

banyak pengetahuan misalnya dari segi metode, 

strategi dan lain sebagainya. Selain itu saya ikuti 

diklat-diklat tentang profesionalisme guru juga. 

3. Kendala ketika anak belum bisa baca Al Qur’an 

dan hafalannya susah, jadi pakai latinnya itu, 



kalau ga gitu dalam hafalan saya pakai  metode 

lain. Misalnya dengan menggunakan kertas yang 

berisi tentang ayat per kata yang harus dihafalkan 

bersama dengan artinya. Kemudian saya suruh 

mengurutkan ayatnya tersebut pertama-tama 

secara berkelompok kemudian secara individu.  

Tapi kalau minggu depan saya suruh hafalan gitu 

malah lama dan banyak yang tidak hafal. 

4. Dalam mengatasi pembuatan media mengajar bagi 

saya, ya saya biasa mengopy media pembelajaran 

milik teman guru agama yang lain, mereka 

biasanya punya banyak. Kalau ga gitu ya saya 

suruh siswa untuk membuat media belajar ketika 

presentasi. Mereka sudah pada pinter-pinter 

juga.karena dengan begitu mereka bisa paham 

sendiri. Kemudian guru tinggal memberi 

penguatan materi di akhir pembelajaran. 

5. Kalau masalah kegiatan ekstra karena kegiatan itu 

sifatnya tidak wajib maka sekolah belum 

memberikan alternative solusi. Karena kegiatan 

ekstra ini sifat hanya mewadahi bagi siswa yang 

berminat.  

6. Kalau kelasnya sedikit seperti itu ya saya bikin 

saintifik seperti biasa. Bagaimana caranya 

pembelajaran itu bisa berlangsung menyenangkan 

dan lebih hidup menggunakan metode diskusi dan 

permainan, misalnya dengan kuis dengan 

membuat tim kecil missal tiga kelompok tim A B 

C. Salah satu kelompok menjadi pemandu kuis 

secara bergiliran dengan menyiapkan pertanyaan 

yang ditujukan untuk kelompok lain.    

11 Bagaimana menurut 

anda terkait dengan 

penerapan pendekatan 

saintifik? 

Pendekatan saintifik itu sebenarnya bagus kalau 

betul betul diterapkan. Dalam penilaian itu 

sulitnya di akhirnya harus merekap lebih banyak. 

Saya belum punya format observasi, praktik juga 

belum punya formatnya. Jadi saya menilai 

biasanya langsung berupa angka. Penilaian-

penilaian itu formatnya bikin sendiri semua. Satu 

kelasnya di sini kebanyakan ada 28. 

 



Catatan Lapangan V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Selasa,  16 Februari  2016  

Pukul  : 09.00-10.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru SMP N 3 Bantul 

Sumber Data : Bpk. Mahfudz 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memahami karakteristik 

peserta didik? 

Kita biasa melakukan pengamatan atau observasi 

kepada individu masing-masing peserta didik. 

Kita amati mereka dari kesehariannya di 

lingkungan sekolah, di kelas dalam pembelajaran, 

apakah mereka memiliki kepribadian yang cuek 

atau bagaimana. Kemudian indikator siswa dalam 

menerima pelajaran itu bisa dimengerti dari 

keaktifan di kelas juga, selain itu bisa dilihat dari 

pre test maupun post test.  

Kita melihat karakter religiusitas mereka bisa 

kami lihat dari ketika berkomunikasi bersama 

dengan mereka tentang keseharian mereka dalam 

beribadah. Selain itu, kami para dewan guru 

agama juga menyuruh siswa untuk memberikan 

laporan tentang kedisipinan mereka dalam 

melaksanakan sholat lima waktu, jadi ketika kami 

mengabsen siswa maka siswa juga wajib 

menunjukkan laporan sholat wajib lima waktu 

yang tidak terlaksana. Nah, dari sini nanti kami 

bisa memetakan siswa mana yang memilliki 

tingkat kedisiplinan yang tinggi dan tidak. Bagi 

yang belum berdisiplin dalam beribadah selalu 

kami berikan motivasi, karena ini juga berkaitan 

dengan akhlak mereka.  

Kelas 8D rata-rata kritis2. 

2 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi bekal-

ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran 

yang diampu? 

 

Bekal ajar awal itu kan bisa diketahui ketika kita 

tanya terkait dengan materi yang akan dibahas. 

Biasanya dari interaksi antara guru gan murid. 

Kita berikan beberapa pertanyaan itu kita bisa 

tahu dari jawabn-jawaban mereka apakah mereka 

sudah memiliki bekal yang baik atau belum. 



3 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi 

kesulitan belajar peserta 

didik dalam mata 

pelajaran yang diampu? 

 

Dalam memahami kesulitan belajar peserta didik 

adalah dengan melihat hasil ulangan harian, kalau 

masih ada yang belum tuntas maka kita lakukan 

pembahasan soal mana yang belum mereka 

pahami, selain itu dari proses pembelajaran di 

kelas biasanya saya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya pembahasan mana 

yang belum mereka pahami. 

4 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu agar dapat 

selalu memahami 

berbagai teori belajar dan 

prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan 

mata pelajaran yang 

diampu? 

 

 Dalam melaksanakan metode pembelajaran tidak 

hanya terpaku dari satu metode akan tetapi harus 

memperhatikan aspek-aspek yang lain. Kita 

ditutntut untuk inovatif, jadi dalam memahami 

teori belajar saya sering sharing bersama dengan 

teman guru, karena mereka sering mengadakan 

pendidikan dan pelatihan.  

Dalam menerapkan metode itu kita coba dalam 

kelas, namun biasanya metode yang diterapkan di 

beberapa kelas itu dapat menghasilkan hasil yang 

tidak sama antara kelas satu dengan kelas yang 

lain. Karena tergantung dengan kemampuan siswa 

yang berbeda. 

5 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu guru dalam 

mengembangkan 

kurikulum atau silabus 

PAI? 

 

Dalam mengembangkan keurikulum kita juga 

melaksanakan MGMP sekolah. Ketua kami Bu 

Nur Fauzah juga aktif di kabupaten. Sehingga 

untuk mengmbengkan kurikulum itu juga diskusi 

bersama dengan mereka.  

Kita terima apa adanya dari MGMP.  

6 Apakah dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan RPP? 

 

Rambu-rambu nya memang RPP dalam 

pembelajaran tapi dalam pembelajaran tidak harus 

saklek dengan RPP yang ada. 

7 Apakah dalam 

mengembangkan materi 

Bapak/Ibu menambah 

dari sumber lain? 

 

Saya menambah dari buku lain juga dari 

mengamati perkembangan zaman sekarang. 

Tujuan dari kita menyempaikan suatu materi 

adalah untuk diterapkan pada kehidupan mereka 

sehari-hari. Kalau fiqih dari Sulaiman Rasyid, 

terkadang juga dari internet.  

8 Menurut Bapak/Ibu 

apakah materi yang 

Bapak/Ibu kembangkan 

itu tepat dan mutakhir, 

sesuai dengan usia dan 

tingkat kemampuan 

belajar peserta didik, dan 

sesuai dengan konteks 

Kalau yang kita bahas kemarin kan soal makanan 

dan minuman yang halal dan haram itu saya 

kaitkan dengan makanan dan minuman yang ada 

sekarang melatih mereka untuk jeli dalam 

mengidentifikasi makanan yang akan mereka 

konsumsi sehingga menurut saya itu sesuai 

dengan perkembangan zaman. 



kehidupan sehari-hari 

peserta didik? 

9 Bagaimana 

caraBapak/Ibu dalam 

memanfaatkan TIK 

untuk kepentingan 

pembelajaran? 

Saya juga memanfaatkan fasilitas TIK dalam 

pembelajaran biasanya dalam bentuk slide PPT 

10 Apakah siswa 

memberdayakan TIK 

atau menggunakannya 

untuk mengembangkan 

animasi? 

Siswa pun memanfaatkan fasilitas TIK tersebut 

dengan membuat PPT dalam presentasi di kelas.  

Selain slide  terkadang memakai kertas plano 

ketika proses presentasi. 

Kalau membuat PPT saya lumayan mbak kalau 

memasukkan beberapa materi ke dalam PPT. 

11 Apakah Bapak/Ibu 

melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler? berupa 

kegiatan apa saja? 

Saya mengampu ekstrakurikuler qiro’ah. Siswa 

nya ada sekitar 12 anak dan mendapat beberapa 

prestasi pada lomba MTQ. Semua cabang kita 

ikutkan dari CCA sampai MSQ agar kecakapan 

anak terbangun. Dan mendapat juara tartil Al 

Qur’an di tingkat kecamatan, kita bekali dengan 

irama murotal. Prestasi terbesar pernah juara 

MHQ tingkat propinsi.  

Kegiatan pembinaan Qiroah dilaksanakan di 

mushola seminggu sekali. Terhadap siswa yang 

sangat perhatian dan sudah lancar membaca Al 

Quran serta nampaknya suara mereka dapat 

dikembangkan, siswa tersebut ditawari untuk ikut 

pembinaan Qiroah. Selain itu terdapat juga siswa 

yang memang berminat untuk belajar Qiroah 

12 Apakah Bapak/Ibu juga 

melayani bimbingan 

konseling bagi siswa? 

Saya melayani bimbinga konseling setelah 

pelajaran  

13 Bagaimana cara 

melaksanakan program 

remedial dan pengayaan? 

 

(15.00) Dalam melaksanakan remedial itu 

dikhususkan untuk satu pertemuan untuk remidi di 

kalender pendidikan. Biasanya ulangannya per 

dua bab. 

Kalau remidinya banyak ya kita pakai yang  

Dengan menggunakan soal yang lebih mudah, 

atau dari soal yang sama. Atau saya berikan take 

home. Kondisional saja. 

Pengayaan biasanya saya berikan tugas 

merangkum dan kita suruh  untuk menceritakan 

kembali tentang materi yang sudah pernah 

dipelajari.  

14 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

berkomunikasi dengan 

Kadang saya bikin santau saja mbak dengan 

mereka ditambah dengan sedikit humor agar 

pembelajarannya tidak sepaneng dan 



peserta didik? menyenangkan. 

15 Bagaimana bentuk 

evaluasi dan cara 

memanfaatkan hasil 

evaluasi tersebut? 

 

Bentuk evaluasi dari segi afektif ya dari 

pengamatan kepada mereka, serta bukti 

pengamalan sholat sehari hari dan serta 

kemampuan membaca Al Qur’an.  

Jadi berdasarkan kesepakatan teman-tema guru 

Agama di sini, kami sepakat pada jam pertama 

pembelajaran itu digunakan untuk pembentukan 

karakter. Yakni untuk sholat Dhuha, kemudian 

membaca Al Qur’an dengan metode tutor sebaya. 

Kalau dari segi kognitif dengan memberikan tes 

berupa ulangan harian, UTS dan UAS. 

Dari segi psikomotorik dengan melakukan praktik, 

kalau untuk semester belum ada praktik. Tapi 

kalau semester kemarin sudah praktik. 

Kemudian kami petakan antara yang sudah dan 

belum tuntas. 

Kemudian kami perlihatka nilai mereka, bagi 

siswa yang memiliki nilai paling bagus kami 

berikan reward.  

16 Apakah Bapak/Ibu 

melakukan tindakan 

reflektif di akhir 

pembelajaran? Seperti 

apa? 

 

Saya juga sering sharing dengan para siswa terkait 

dengan metode pembelajaran yang kita gunakan 

sehingga ide dari mereka pun bisa kita adopsi. 

Tapi terkadang terbentur dengan waktu dan 

kondisi, kalau waktunya cukup ya diadakan 

refleksi. 

Melakukan refleksi terkait dengan materi yang 

dibahas, kemudian dengan menjawab per 

17 Apakah Bapak/Ibu juga 

melakukan penelitian 

tindakan kelas?  

Belum pernah. Sangat berpengaruh buat siswa dan 

guru untuk mengetahui kondisi antar kelas. 

18 Bagaimana upaya bapak 

ibu dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Biasanya dari MGMP ada pertemuan rutin 

walaupun saya tidak aktif, kemudian saya juga 

melakukan MGMP  sekolah serta sharing antar 

sesama guru,  

Kalau saya jarang sekali mengikuti diklat. Saya 

sebenarnya basicnya Pkn tapi mengajar PAI.  

 

 

 

 

  



Catatan Lapangan VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 18 Feb 2016  

Pukul  : 09.00-10.15 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru SMP N 3 Bantul 

Sumber Data : Bpk. Mahfudz 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut ibu/bapak apa 

yang dimaksud dengan 

berpikir kreatif? 

 

Berpikir kreatif itu mencoba menuangkan apa 

yang ada dalam pikirannya, berani dan percaya 

diri menunangkan ide-ide, didukung dengan 

diberikan kesempatan atau ruang. Apalah arti 

jika seseorang yang kratif itu tidak diberikan 

kesempatan, sehingga ide nya tidak bisa 

tersalurkan. 

2 Menurut Bapak/Ibu 

guru bagaimana 

kemampuan siswa 

dalam berpikir kreatif 

pada pembelajaran PAI 

di kelas? 

 

Menurut saya siswa di sini cukup kreatif, 

misalnya dalam pembelajaran yang kita lakukan 

kemarin dalam proses presentasi siswa mampu 

menampilkan video berupa makanan halal dan 

haram di samping penyampaian materi. padahal 

saya tidak mengarahkan untuk mencari video. 

Kemudian pada materi iman kepada Rasul malah 

ada siswa yang menawarkan untuk menampilkan 

video tentang kisah para Nabi, Alhamdulillah 

para siswa sudah bisa memanfaatkan IT. 

 

Alhamdulillah bagus, setiap kelas itu selalu ada 

anank yang aktif, siswa selalu mempunyai peran 

setiap kegiatan belajar di kelas. Dengan 

pendekatan saintifik siswa lebih banyak aktif di 

kelas. 

Saya mengapu kelas VIII CDEF, kalaupun 

mencoba dipetakan itu kelas VIII C ananda rasta, 

hanan,  

Rata- rata ada yang 30% s/d 50%, yang kelas 

VIIID itu anak-anak nya cukup bagus. 

 

3 Mengapa dalam 

pembelajaran PAI 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa perlu 

ditingkatkan? 

 

Agar anak itu bisa mengembangkan diri, maka 

perlu kita dorong dan berikan motivasi jangan 

sampai hanya sebatas mengetahui tapi bisa 

mengaplikasikan dan mengambil hikmahnya 

agar mampu terinspirasi dari apa yang dipelajari. 

Misalnya ketika mengenal tokoh-tokoh Islam.  



4 Apakah pendekatan 

saintifik sangat efektif 

dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa? 

 

Pendekatan sainifi itu efektif, semuanya 

mempunyai kelebihan masing-masing. Boleh 

dikatakan ini adalah irisan antara pendekatan 

EEK dengan sanintifik. Sebetulnya hampir mirip 

hanya lebih banyak siswa yang lebih aktif pada 

kurikulum 2013. Namun juga kurang efektif 

ketika tidak ada pengantar dari guru (ceramah). 

5 Bagaimana peran guru 

dalam proses 

pembelajaran melalui 

pendekatan saintifik 

ini? 

Peran guru ya sebagai fasilitator saja tapi tidak 

meninggalkan ceramah karena siswa juga perlu 

diberikan pengarahan. 

6 Bagaimana 

pelaksanaan 

pendekatan saintifik 

dalam membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada 

pembelajaran PAI di 

sekolah? 

 

Begitu pula di SMP N 3 Bantul, kegiatan 

pembelajaran saintifik akan terhambat ketika 

siswa memiliki karakteristik yang pasif dan 

pendiam. Namun hal inilah yang menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka, agar siswa mampu mengikuti arus 

perkembangan zaman di abad ke-21 ini. 

7 Menurut anda 

bagaimana dengan 

alokasi waktu dalam 

pembelajaran PAI, 

apakah sudah 

memadai? 

Alokasinya cukup mbak tergantung kitanya saja 

memanfaatkannya.  

8 Bagaimana respon 

siswa ketika 

pembelajaran 

berlangsung? 

 

Respon mereka bermacam-macam ada yang aktif 

dan ada yang pendiam. Tapi saya berusaha 

membuat mereka lebih aktif dengan pendekatan 

saintifik ini. 

9 Bagaimana 

problematika guru  

PAI dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik 

pada pembelajaran 

PAI ? 

1. Kendala dalam memahami karakter anak 

yang pendiam, kadang yang overaktif,  

2. Mau presentasi dengan menggunakan audio 

kemudian fasilitasnya pas rusak. Solusinya 

dengan melaporkan ke bagian sarpras ke Pak 

BudionoTarogo sebagai waka Sarpras. 

3. Kadang terbatas waktu untuk membaca 

buku, aktifitas mengajar itu sudah full, 

kadang hanya bisa mengobrol bersama 

sesame guru hanya jam pertama dan kedua, 

jadi harus ada waktu khusus untuk saling 

berbagi pengetahuan. 

4. Mungkin karena ketika diadakan refleksi 

malah ada anak yang bertanya. 



5. Pengamatan terkadang anak tidak focus, 

suasana kondisi kelas yang kurang kondusif 

misalnya setelah anak-anak 

olahraga.biasanya ada anak-anak juga belum 

ganti seragam.  

6. Menanya tergantung keaktifan siswa maka 

guru yang memberi stimulus. 

7. Kendalanya ketika siswa belum mampu 

membaca dan menulis Al Qur’an dan Al 

Hadits itu kita sebagai guru ya bingung 

pengennya siswa membaca di kelas tapi 

mereka tidak bisa membaca kan jadinya 

proses itu kurang bagus.  

10 Bagaimana solusi 

guru  PAI dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik 

pada pembelajaran 

PAI ? 

1. Ya saya usahakan lebih sering berinteraksi 

dengan siswa saja, karena kan banyak sekali 

siswanya.  

2. Bagi siswa yang pendiam biasanya saya 

pancing, kemudian teman–teman mereka 

juga ikut mengkondisikan agar bagaimana 

caranya teman yang pendiam tersebut agar 

mau bicara dan mengeluarkan idenya, 

dengan cara ketika presentasi siswa tersebut 

diberikan tugas untuk presentasi. 

3. Ketika membaca Al Qur’an saya tuliskan 

latinnya agar ketika hafalan mereka mampu 

menghafal ayat di rumah. 

 

  



problematika 

1. Kendala dalam penilaian terdapat di administrasi, misalnya setelah selesai itu 

idealnya dibikin analisis hasil ulangan harian. Analisis soal ulangan harian. Saya 

jarang mengadakan itu.  

2. Ada buku ulangan harian bergilir. Anak khusus mengadakan ulangan di buku 

ulangan harian tersebut. Sehingga ketika 1(44:22) 

Kendala saya ada di administrasinya.saya kurang lengkap 

Harsnya ada bukti dokumen tertulis, ketika anak-anak ulangan harus ditanda 

tangani oleh anak-anak dan orang tua. 

8. Pertanyaan mereka terkadang ada yang idealis.  

Makanan yang dihinggapi oleh lalat itu jadinya halal atau haram ? 

 

9. Eksplorasi kadang anak-anak itu bisa tapi kesulitan dalam menyampaikan ide. 

10. Dalam menjawab pertanyaan anak-anak yang sulit saya harus cari rferensi lain  

11. 3 jam itu sudah cukup sekali  

 

Pengamatan dilakukan dengan pengamatan materi dengan cerita islami di buku paket 

kurikulum 2013. 

Kemudian menanya, setelah itu pengumpulan data dengan dibuat perkelompok. 

Dikasih posttest untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi 

dengan diberi soal. 

Tindak lanjutnya adalah dengan mencari makanan halal  

dan haram yang ada di sekitar kita.  

Tentang kreatifitas siswa itu kalau tingkat SMP masih perlu pendampingan. 



Catatan Lapangan VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 1 Februari 2016  

Pukul  : 10.25-11.45 WIB 

Lokasi  : Mushola SMP Negeri 1 Kasihan 

Sumber Data : Sri Zaniyanti 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memahami karakteristik 

peserta didik? 

Melalui pengamatan dalam pembelajaran, observasi 

di kelas, dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

nanti kan bisa diketahui peserta didik yang 

mempunyai potensi lebih dan kurang. 

2 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi bekal-

ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran 

yang diampu? 

Cara mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu adalah dengan 

biasanya saya tanyai siapa yang selalu mengaji di 

rumah, ikut kegiatan TPA, yang biasa ikut remaja 

masjid, nah kan kita jadi tahu seberapa dia punya 

bekal. 

3 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

mengidentifikasi 

kesulitan belajar peserta 

didik dalam mata 

pelajaran yang diampu? 

 

Cara mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu ya dengan 

observasi juga ini dan Tanya jawab, dengan 

berjalannya pembelajaran kita bisa tahu kesulitan 

belajar mereka. Nanti dengan kita memberikan 

pembelajaran kan bisa langsung tahu ini punya 

kelebihan di sini, ini aktif, ini kurangnya di sini atau 

pasif. Misalnya kalau untuk kelas 7 di awal 

pertemuan pasti saya cek kemampuan membaca al 

Qur’an. Nanti kita bisa tahu ini yag lancar, ini yang 

kurang lancar, memang butuh waktu kalau untuk 

baca Al Qur’an. 

Cara mengatasinya dengan di terangkan kembali 

sampai dia hafal. Atau kalau nggak gitu dengan 

melakukan kegiatan remidi. 

4 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu agar dapat 

selalu memahami 

berbagai teori belajar 

dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan 

mata pelajaran yang 

diampu? 

Cara untuk memahami selalu teori belajar dan 

prinsip-prinsip belajar ya banyak belajar, membaca 

buku, bertanya pada teman.  

Saya belajar tidak hanya kepada guru agama, saya 

bisa belajar dengan sesama guru di sini. Kita sering 

diskusi tentang metode pembelajaran. Kalau 

keadaannya seperti ini yang baik pakai metode apa 

ya, gitu mbak. 



5 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu guru dalam 

mengembangkan 

kurikulum atau silabus 

PAI? 

 

Cara mengembangkan kurikulum atau silabus PAI. 

Kalau silabus manut dari pusat mbak, ndak berani 

saya ngowah owah. Terus kalau RPPnya bisa 

dikembangkan menurut situasi, indikatornya bisa 

dikembagkan sesuai dengan lingkungan yang ada di 

sini. RPP kan bisa jadi antara RPP yang sekarang 

dengan yang kemarin kan berbeda karena karakter 

anak-anak yang berbeda pula.  

6 Apakah dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan RPP? 

 

Kalau dalam proses pembelajaran jujur saya kadang 

sesuai kadang juga tidak sesuai dengan RPP. Karena 

waktu mbak. Kita kadang dalam perencanaan itu kita 

sudah plot dengan waktunya tapi kadang anak-anak 

itu banyak bertanya. Nah ketika mereka enjoy 

bertanya, itu kadang kan terus membutuhkan waktu 

lama, kalau tidak kita layani mereka kecewa. 

Terutama kalau kelas IX itu kalau sudah bab Iman 

kepada hari akhir sekarang saja masih banyak yang 

bertanya, mereka pengen tahunya luar biasa. 

Sehingga trus kadang waktunya kurang. Kalau 

kurikulum 2013 itu kalau ingin disesuaikan dengan 

penilaiannya 3 jam nggak cukup, ya trus pandai-

pandainya kita saja dalam mengatur. Ya kalau 

waktunya kelebihan sedikit gitu yadah gapapalah. 

Jadi kalau dalam RPP itu ya kalau bisa ya seperti itu, 

tapi kalau tidak bisa ya kita menyesuaikan diri 

dengan keadaan. 

7 Apakah dalam 

mengembangkan materi 

Bapak/Ibu menambah 

dari sumber lain? 

Dalam mengembangkan materi saya memakai buku 

kelas, LKS, internet, browsing seperti itu, tidak 

hanya dari buku pegangan siswa saja. Tapi saya 

tidak menggunakan buku tambahan lain mbak. 

8 Menuruut Bapak/Ibu 

apakah materi yang 

Bapak/Ibu kembangkan 

itu tepat dan mutakhir, 

sesuai dengan usia dan 

tingkat kemampuan 

belajar peserta didik, 

dan sesuai dengan 

konteks kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik? 

 

Kalau untuk kehidupan sehari-hari insyaAllah iya. 

Misalnya mereka ngaji dapat sesuatu yang baru 

kemudian mereka kurang yakin, maka mereka 

menanyakan hal itu kepada saya. Kemudian seperti 

adanya ISIS mereka bertanya menurut Bu Yeni 

gimana. Selain itu juga Ghafatar mereka banyak 

yang bertanya tentang itu. Tapi yang bertanya soal 

itu kebanyakan anak kelas IX, kalau anak kelas VII 

belum. Kalau kelas IX itu sudah mulai kritis-kritis 

banget bab kehidupan. Kalau yang putri itu bertanya 

tentang menutup aurot, jilbab itu gimana. Ya 

Alhamdulillah anak itu mereka kalau di luar 

jilbabnya tidak dilepas. 

Materi yang sama dengan mata pelajaran yang 

lainnya misalnya zakat, namun pada k 2013 sudah 

tidak ada. Kalau menurut saya materinya kurang 



begitu dalem banget kalau K13. Dalam K13 itu 

materinya dikurangi jam nya ditambah, tapi 

penilaiannya yang rumit. Ya kalau materinya dalam 

silabus itu mau kita tambahi sendiri ketika waktunya 

masih ada ya saya kira ndak masalah.  

9 Apakah Bapak/Ibu 

selalu memanfaatkan 

TIK untuk kepentingan 

pembelajaran? 

Tidak selalu memakai TIK ketika pembelajaran, 

kadang pakai TIK kadang tidak memakai TIK. 

Kalau misalnya tidak ada softfile ya memakai buku. 

10 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu dalam 

memanfaatkan TIK 

untuk kepentingan 

pembelajaran? 

Pemanfaatan TIK digunakan untuk menayangkan 

video, slide, gambar dan tujuan pembelajaran. Kan 

penting itu anak-anak harus tahu, sebelum kita 

masuk ke pembelajaran kan anak-anak harus 

mengerti tujuan apa yang akan dicapai ketika 

mempelajari materi tersebut. Itu biasanya pakai PPT.  

11 Apakah siswa 

memberdayakan TIK 

atau menggunakannya 

untuk mengembangkan 

animasi? 

Siswa pun diberdayakan untuk memanfaatkan TIK. 

Kadang mereka saya suruh membuat slide untuk 

dipresentasikan, tapi biasanya saya buat tugas 

kelompok. Tapi ya tidak mesti seperti itu, paling satu 

semeserter sekali saya suruh seperti itu. Anak-anak 

itu lebih pinter mbak kalau masalah TIK mereka 

lebih pinter daripada gurunya. 

12 Apakah Bapak/Ibu 

melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler? berupa 

kegiatan apa saja? 

Kalau untuk ekstrakulikuler agama ada mbak 

Qiro’ah, tapi bukan saya yang mengajar.  Saya 

sebagai koordinator kurikuler ekstra. BTQ tidak ada, 

tapi kalau yang lainnya ada 12 macam. 

13 Apakah Bapak/Ibu juga 

melayani bimbingan 

konseling bagi siswa? 

Otomatis guru agama itu melayani bimbingan 

konseling. Setiap istirahat saja sering. Terkadang 

mereka bertanya tentang mata pelajaran. Tapi 

kadang juga mengenai masalah diluar pelajaran. 

Seperti kemarin ada yang curhat kepada saya tentang 

masalah keluarganya 

14 Bagaimana cara 

melaksanakan program 

remedial dan 

pengayaan? 

Remedial itu langsung dikasih tugas yang dikerjakan 

di rumah. Kalau pengayaan biasanya saya suruh 

menghafalkan surat pendek. Kalau ga gitu ya saya 

suruh hafalkan dalil aqli pada materi.  

15 Bagaimana cara 

Bapak/Ibu 

berkomunikasi dengan 

peserta didik? 

Kalau pembelajaran saya itu santai mbak jadi seperti 

teman biasa gitu lo, jadi kalau mereka mau bertanya 

apapun itu biasa. Misalnya masalah kewanitaan itu 

mereka tidak rikuh. 

16 Bagaimana bentuk 

evaluasi dan cara 

memanfaatkan hasil 

evaluasi tersebut? 

 

Bentuk evaluasi pengetahuan menggunakan 

penugasan, tes tertulis. Kalau keterampilan dengan 

praktik, unjuk kerja. Praktik dan unjuk kerja itu 

hampir sama. Kalau sudah ada nilai sehingga ada 

standarisasi ketuntasan atau belum. Kalau tuntas 

berarti tujuannya tercapai, kalau belum ya perlu 



diremidi. Kalau sini Alhamdulillah jarang remidi 

anak-anak itu kebanyakan di atas KKM. Kalau 

disuruh menghafalkan itu pada semangat antri, ada 

yang mojok buat hafalan, pokoknya ekspresinya 

bermacam-macam buat hafalan, rebutan juga mbak. 

17 Apakah Bapak/Ibu 

melakukan tindakan 

reflektif di akhir 

pembelajaran? Seperti 

apa? 

 

Saya kadang menggunakan reflektif kadang tidak. 

Kalau iya sepertinya diulangi lagi dari awal sampai 

akhir. Seperti kalau ada pertanyaan disimpulkan. 

Jadi dievaluasi tentang pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan barusan, kalau seperti itu enyenangkan 

apa tidak, mungkin ada ususlan besok sepertia apa. 

18 Apakah Bapak/Ibu juga 

melakukan penelitian 

tindakan kelas?  

 

Saya tidak pernah melakukan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Saya sudah pernah membuat proposal 

tapi ya belum saya laksanakan, waktunya sudah 

tidak sempat lagi. Sebenarnya kalau menurut saya 

PTK itu seperti kegiatan formalitas. Tapi ya PTK itu 

tidak harus merubah sesuatu yang sudah ada. 

19 Bagaimana upaya bapak 

ibu dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik? 

Dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru ya 

dengan sering mengikuti diklat-diklat, MGMP guru, 

diskusi sesama guru. Ya yang paling efektif ya dari 

diklat itu. Sistem diklat kemenag sama dikbud kan 

beda mbak. Kemarin pas teman-teman  diklat dari 

dikbud tentang kurikulum 2013 sampai pembauatan 

RPP nya, sampai ke penerapan metodenya mengajar, 

kemenag kan tidak. Makanya saya tanya sama 

teman-teman saya ingin melihat bagaimana sih 

penerapannya, kemudian ada yang ngobrol di ruang 

guru dan saya mendengarkan, besok saya meniru 

pakai yang seperti itu, gitu mbak.  

 

  



Catatan Lapangan VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Feb 2016  

Pukul  : 10.25-11.45 WIB 

Lokasi  : Mushola SMP Negeri 1 Kasihan 

Sumber Data : Sri Zaniyanti 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut Bapak/Ibu guru 

bagaimana kemampuan 

siswa dalam berpikir 

kreatif pada 

pembelajaran PAI di 

kelas? 

 

Tidak semua anak itu bisa memiliki kemampuan 

berpikir kreatif seperti ini, hanya anak-anak tertentu 

saja. Satu kelas itu yang memiliki kemampuan ini 

antara 5-7 anak dan yang lainnya biasa-biasa saja. 

Tapi kalau di kelas IX C itu semuanya kreatif. Di 

kelas ini saya agak kewalahan kadang pelajaran saja 

malah ketinggalan, tapi di ajak cepat ya mereka bisa. 

Mereka itu bertanyanya luar biasa, sampai terus 

terusan, kadang keluar dari konteks dan melebar dari 

materi juga misalnya tentang kehidupan yang 

mereka alami sehari-hari itu. Kalau kelas VII itu ada 

di kelas VII A. 

Untuk ciri-ciri kreatif ya ada ya ada yang tidak, yang 

jelas ya tidak semua anak menunjukkan ciri-ciri 

kreatif. Tapi kalau IX C malah pada kreatif mereka 

memang hebat kok.  

2 Mengapa dalam 

pembelajaran PAI 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa perlu 

ditingkatkan? 

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa perlu 

ditingkatkan karena biar pendidikan agama itu tidak 

membosankan dan menarik. Kalau untuk 

perkembangan zaman mereka bisa mengikuti kalau 

tidak seperti itu nanti bisa ketinggalan. Apalagi 

pendidikan agama islam itu dipandang 

membosankan dan tidak menarik maka bagaimana 

pendidikan agama itu bisa tidak membosankan. 

Terkadang saya juga kasih mereka cerita-cerita yang 

bisa menggugah mereka mbak, agar mereka tidak 

hanya merasa orang Islam tapi juga untuk 

menggugah mereka agar mereka mengerti 

bagaimana bersikap seharusnya sebagai orang Islam 

agar tidak kosong. Kalau yang saya tekankan kepada 

mereka itu adalah bagaimana mereka bisa sholat 5 

waktu dengan tertib. Kadang saya suruh bikin jadwal 

dan ditanda tanngani orang tua seminggu sekali, 

formatnya yang buat mereka agar mereka memiliki 



kreatifitas sendiri. Saya jarang membuatkan 

formatnya kepada mereka terserah mereka akan 

membuat format tersebut seperti apa di buku tulis 

mereka. Tapi untuk semester dua ini belum mulai. 

Kalau dulu sempet tadarus itu saya suruh mencatat. 

Tiap pagi kan tadarus kecuali hari senin, selama 10 

menit. Sehingga pembeljarannya mulai pada jam 

07.10. 

Kalau sholat dhuhanya pas pelajaran saya sekitar 10 

menitan. Begitu juga dengan sholat dzuhur diambil 

pas pelajaran agama Islam selama 15 menit sebelum 

jam pulang. Tapi kadang saya juga pernah lupa tidak 

melaksankan sholat itu mbak karena keasyikan  

pelajaran. Sehingga mereka mampu terbiasa sholat 

dhuha meskipun itu di luar jam pelajaran agama, 

terutama kelas IX, bukan karena ada Ujian Nasional 

tapi ya karena mereka sudah terbiasa. Kalau sholat 

dzuhur yang menjadi imam dari anak-anak sendiri 

mbak yang putra-putra itu. 

3 Bagaimana upaya dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa tersebut? 

 

Upaya untuk membangun kemampuan berpikir 

kreatif siswa dengan dirangsang untuk bertanya. 

Misalnya tentang sikap hormat kepada orang  tua 

dan guru. Mengapa kita harus hormat kepada orang  

tua dan guru? Mereka kan kemudian pasti mikir 

mbak. Setelah itu dituangkan dalam tulisan, menurut 

kamu gimana, yang lain setuju ndak kira-kira. 

Sehingga dikasih kasus dulu kan mereka nanti jadi 

berpikir.  

Kemudian contoh lain tentang permasalahan yang 

ada sekarang, kemarin kan dan kasus bahwa di 

dalam buku materi agama sholat Jum’at itu 

hukumnya sunnah. Lha ini saya bawa ke anak-anak 

menurut mereka bagaimana. Kemudian tentang 

toleransi, tentang adzan yang dibarengkan dengan 

perayaan natal, respon mereka bermacam-macam 

mbak. Mereka ada yang tidak terima. Selain itu juga 

hujan salju di Arab saya share lewat wa terus saya 

suruh menyebarkan kepada mereka kemudian di 

tanyakan di dalam kelas tentang pendapat mereka 

bagaimana. Kemudian tentang hari akhir. 

4 Apakah pendekatan 

saintifik sangat efektif 

dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa? 

Pendekatan saintifik itu sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Kalau dibanding dengan KTSP ya lebih ngaruh yang 

pendekatan saintifiknya mbak.  

 

5 Apa saja faktor-faktor 

keberhasilan dalam 

Factor-faktor keberhasilan dalam penerapan 

pendekatan saintifik ya dari kedua belah pihak. 



penerapan pendekatan 

saintifik dalam 

meningkatkan 

kemampuan siswa 

berpikir kreatif? 

Kalau siswanya kreatif ya pembelajaran akan 

berjalan dengan  baik, tapi kalau siswanya pendiam 

ya susah, dan itu terantung gurunya bagaimana akan 

memunculkan dan membangkitkan kreatifitas 

mereka. Selain itu media juga bisa menumbuhkan 

kreatifitas mereka 

6 Bagaimana 

problematika dan 

solusi kompetensi 

pedagogik guru dalam 

membangun 

kemampuan berpikir 

kreatif siswa melalui 

pendekatan saintifik? 

1. Memahai karakteristik siswa yang mengalami 

minat belajar yang rendah. 

2. Ketika laptopnya tidak mau konek maka 

menggunakan laptop siswa yang ada. 

3. Kegiatan ekstra yang mengikuti qoroah semakin 

sedikit yang mengikuti qiroah. Kegiatan ini kalau 

memang siswa tidak ikut pun tidak apa-apa.  

4. Kegiatan menanya terkadang ada yang tidak mau 

menanya. Solusinya tergantung bagaimana guru 

mampu memancing siswa untuk bertannya ketika 

pengamatan berlangsung. Dengan memberikan 

banyak stimulus. Motivasi tersebut bisa dalam 

bentuk pemberian reward bagi siapa saja yang 

aktif dalam bertanya dan berpendapat, misalkan 

dengan memberikan point plus. Siswa yang 

mendapat point paling banyak maka akan 

memperoleh nilai tersendiri di akhir semester. 

 



Catatan Lapangan XIV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 12 Mei  2016 

Pukul  : 10.45 – 11.15 WIB 

Via   : Telephone 

Sumber Data : Bapak Marhadi 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara 

mengatasi siswa 

yang memiliki 

minat yang 

rendah? 

Menghindari proses pembelajaran yang klasik seperti 

ceramah, tanpa adanya gambar sehingga siswa hanya bisa 

membayangkan materi saja ya mereka kurang tertarik. 

Sekarang kan jamannya siswa sudah pandai dalam IT ya 

guru harus mengimbangi dengan kemampuan dalam 

menguasai IT.  

Pihak sekolah dan bagian kesiswanya tentunya sejak 

tahun ajaran awal itu dipetakan, ka ada yang danemnya 

tinggi dan rendah, maka harus dipetakan berdasarkan 

peringkat danem. Umpamnya danem 34 kelas A sampai 

39. Jangan sampai yang memiliki danem 39 di campur 

dengan yang 22 ya kasihan yang memiliki danem tinggi 

itu. jdai pengelompokan kelas dilhat dari danem Karena 

tidak ada tes tertulis kan. Agar enak mengajar siswanya 

merata 

Bisa juga dengan kedua siswa yang beda motivasi dan 

semangat disatukan tempat duduknya dengan harapan 

agar siswa yang kurang bersemangat itu dapat tertular 

semangat temannya yang memang agak berlebih. Hal ini 

termasuk pula upaya guru dalam memahami karakteristik 

siswa, ketika guru memahami karakter siswa maka guru 

akan mengambil langkah dalam mengelola kelas sesuai 

dengan karakter mereka 

2 Bagaimana cara 

mengatasi siswa 

yang kurang 

memiliki 

keterampilan 

dalam bertanya? 

Ya harus disesuaikan dengan kkurikulum 2013 itu, 

tujuannya k13 itu apa. Ya terpusat pada pembelajaran 

yang mengaktifkan siswa. Bukan guru yang aktif. nah 

bagaimana caranya agar siswa itu aktif. jadi jangan 

sampai kurikulumnya sudah 2013 tapi mengajarnya 

masih ke kurikulum 2006, itu namanya setback, 

kemunduran. 

Itu kelihaian guru dalam memancing siswa, ini namanya 

dedaktik metodik guru. Bagaimana siswa ada perhatian 

tinggi pada pelajaran, ini ada pada ranah guru bagaimana 

bisa menarik dalam pembelajaran itu, caranya banyak 



sekali,diantaranya pelajaran itu disajikan dengan menu 

yang menarik, materinya ya dikaitkan dengan kondis 

sekarang yang menarik. Contohnya, menerangkan 

masalah fiqih tentang pembunuhan. Pembunuhan yang 

sekarang marak itu kan sekarang maraknya pencabulan, 

pembunuhan itu ditampilkan dalam layar. Melihat dan 

mendengar anak itu , diberitahu bahwa itu tidak baik, 

akibatnya apa. Kalau tidak seperti itu siswa hanya bisa 

melihat bayangan. Maka guru harus bisa IT. 

3 Bagaimana cara 

memahami 

karakteristik 

setiap siswa? 

Nah ini tidak mudah guru menguasai karakteristik setiap 

siswa. Misalkan guru mengajar satu kelas itu ada 36 

siswa ya. Kalau menguasai dari nomer 1 sampai 36 ya 

butuh waktu, tidak selesai satu dua hari. Biasanya yang 

dikenal itu siswa yag terpandai, yang terbodoh, yang 

paling cantik, ganteng, paling ndugal. Nah itu yang biasa 

dikenal, kalau yang biasa-biasa itu. tapi, guru dituntut 

untuk mengetahui karakteristik siswa. 

Kan ada daftar hadir dan alamat siswa itu sudah dapat 

diketahui hubungannya sama BK. Ya 2 jam pelajaran itu 

ya sedikit- demi sedikit sudah memahami karakteristik 

siswa. Ya minimal mengenal nama, alamat rumah, itu 

mengenal, kegiatan ibadah yang biasa dilakukan itu 

namanya mengenal. Kemudian kita bisa memahami 

karakter siswa dari luarnya misalnya pakaiannya lusuh itu 

mencerminkan epribadia siswa, adzdzohiru yadullu alal 

batin, yang tampak itumenunjukkan yang tidak tampak. 

Biasanya anak yang pandai itu ya rapi, bersih. Anak yang 

lusuh itu biasanya kurang baik.  

4 Bagaimana jika 

guru belum 

mampu 

mengembangkan 

kurikulum? 

Ya itu tergantung dari guru, kurikulumnya itu mau 

dikembangkan atau tidak atau haya copy paste saja, 

kurikulum itu kan dinamis sifatnya. Jadi setiap tahun 

kurikulum itu harus diperbaharui, sebab kalau tidak akan 

ketinggalan zaman. (10.46) 

Jadi kalau guru belum bisa mengembangkan kurikulum 

secara mandiri ya dengan mengikuti diklat. 

5 Bagaimana jika 

siswa ketika 

proses 

pembelajaran 

belum mampu 

membaca Al 

Qur’an/tulisan 

Arab? 

Ini permasalah seperti telur itu. jadi duluan mana antara 

telur dengan ayam. Jadi pendidikan agama itu harus 

runtut ya dari MI, Mts, MA, UIN, itu runtut namanya. 

Tapi yang terjadi kan tidak begitu, ada yang di RA, terus 

SD, mungkun SDnya SD Kanisius, kemudian sekolah 

MTs, habis itu SMA kan tidak runtut. Sehingga yang 

terjadi ya seperti baca Al Qur’annya tidak lancar, 

lingkungannya kurang mendukung, bapak ibunya tidak 

pernah sholat, atau cerai, maka kondisi siswa itu memang 

harus dipahami. Apakah siswa harus menerima murid 

yang baik-baik saja, ya tidak boleh, sekolah harus terbuka 

untuk semuanya.  

Kalau guru menyiasati dengan menuliskan tulisan latin itu 



menurut saya tidak mendidik, ya bagaimanapun juga 

harus kita cari teks aslinya. Kita ajari tentang ilmu 

membaca Al Qur’an. Untuk meremidi siswa yang belum 

memiliki rata-rata (kemampuan siswa) dalam membaca 

Al Qur’an. Nah tentu selain itu diadakan kegiatan yang 

namanya Ekstrakurikuler BTA. Jadi mencari hari yang 

lain yang terprogram.  

6 Bagaimana 

solusi dalam 

mengatasi 

ketidakmampuan 

guru dalam 

mengembangkan 

media (PPT) 

/IT? 

Itu merupakan program kita minimal guru bisa membuat 

IT maka guru kita berikan kesempatan untuk mengikuti 

pelatihan pembuatan PPT atau tentang IT. Supaya 

menguasai IT minimal PPT. programnya ada, tapi kadang 

guru itu dikasihkan kesempatan tapi tidak datang. Atau 

mengikuti tapi tidak tuntas, sehingga kurang menguasai, 

itu penyakit itu. 

7 Bagaimana cara 

memahami 

potensi peserta 

didik, padahal 

guru belum 

mampu 

memahami 

karakteristik 

setiap siswa? 

Karakteristik itu memang prosesnya sambil jala, kalau itu 

sekolah umum emang anak-anak standar nya rata-rata 

sama, kalau yang berbeda standar anak- anak berada di 

sekolah khusus atau SLB. 

Ya kalaupun masalah kepribadian dan potensi itu 

berhubungan dengan BP yang punya datanya. Jadi guru 

agama itu tidak bisa lepas dari keberadaan BP diantara 

keduanya harus ada komunikasi. Umpamanya, kita 

sebagai GPAI dipercaya untuk mengajar di kelas X SMA, 

umpamanya kelas X itu ada 10 rombel maka itu kita 

minta datanya itu dari BP, BP itu punya datanya 

semuanya dari A sampai Z, kita copy dari BP tentang 

data-data kelas ini, maka kita letakkan ke dalam satu 

bendel, maka akan terbaca siswa yang namanya Endang 

dan Bambang itu akan diketahui kemampuannya dan 

kalau perlu di copy fotonya. Ini dalam rangka untuk 

mengenal karakter siswa. Kita cocokkan dengan amaliyah 

ibadah sehari-hari dalam kegiatan sholat jama’ah, ketika 

salaman, ketika tampil di depan kelas bagaimana, dia 

ta’dzim sama guru atau tidak.  

 



Catatan Lapangan XVI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin,  22 Februari 2016  

Pukul  : 10.35-13.00 WIB 

Tema  : Menyuburkan Kebersamaan dengan Toleransi dan Menghargai 

Perbedaan 

Lokasi  : Kelas IX A 

Sumber Data : Ibu Nur Azizah, S. H.I 

 

Pada hari Senin tanggal 22 Februari 2016, peneliti melakukan observasi 

ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas VII F. Setelah Ini Nur Azizah 

memasuki ruang kelas, peserta didik memberi salam kepada beliau kemudian 

dilanjutkan dengan membaca asmaul husna, ayat kursi, Q. S. Al Fatihah, Q. S Al 

Insyiroh, doa mau belajar, serta sholawat secara bersama-sama. Setelah itu Ibu Nur 

Azizah mengabsen peserta didik disertai dengan laporan jumlah sholat lima waktu 

mereka yang tidak terlaksana selama satu minggu. Saat itu kondisi ruang kelas 

banyak sampah berserakan maka, seperti biasanya Bu Azizah mengintruksikan 

kepada mereka untuk membersihkan sampah agar pembelajaran berjalan dengann 

nyaman.  

Kemudian siswa telah duduk sesuai dengan kelompok mereka masing-

masing yang berjumlah 8 kelompok. Kelompok ini telah disusun sebelumnya. Bu 

Azizah menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Ketika dirasa 

pembelajaran sudah siap untuk dimulai, beliau menanyakan kepada siswa tentang 

bekal ajar awal mereka. 

Guru: “kalian sudah tau yang namanya waqof kan?”  

Siswa: “sudah bu”.  

Guru: “Apa yang dimaksud dengan waqof?” 

Siswa: “tanda berhenti” 

Guru : kalau washal apa? 

Siswa: tidak ada yang menjawab. 

 

Kemudian beliau menampilkan materi tentang hukum bacaan waqof 

beserta dengan contohnya dan bacaan QS. al-Hujurat (49):13 dan arti mufrodadnya 

pada LCD, sedangkan siswa memperhatikan dengan seksama. Kemudian siswa 

dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kalimat 

pertanyaan 5W 1 H  tentang hal yang terkait dengan bacaan al Qur’an dan arti 

mufrodadnya. 

Siswa kemudian mencoba membaca contoh ayat sesuai dengan hukum 

bacaan waqof dilanjutkan dengan menghafalkan arti surah Al Hujurat: 13 secara 

berkelompok. Bu Azizah kemudian menunjuk siswa secara acak untuk 



menghafalkan arti perkata surah Al Hujurat:13 . Ketika bel istirahat bordering, 

sebagian siswa keluar kelas sebagiannya lagi ada yang menghafalkan arti surat Al 

Hujurat: bersama dengan kelompok mereka masing-masing.  

Istirahat telah usai, proses pembelajaran dilanjutkan dengan hafalan surat 

Al Hujurat: , Bu Zizah menunjukkan kepada setiap kelompok beberapa potongan 

kertas yang bertuliskan tentang arti perkata surah Al Hujurat: dan juga potongan 

ayat tersebut di beberapa potongan kertas yang lain, serta memberikan reward 

kepada kelompok yang paling baik hafalannya. Setelah hafalan perkata melalui 

potongan kertas dirasa cukup baik kemudian dilanjutkan dengan hafalan 

perkelompok maju ke depan dihadapan Bu Zizah tanpa melihat buku maupun 

kertas.  

Adapun kelompok yang lain sambil menunggu giliran hafalan mereka 

mendiskusikan tentang isi kandungan surah Al Hujurat: dengan menuliskan hasil 

diskusi mereka pada sebuah kertas yang telah disediakan oleh guru, siswa pun 

bersemangat dalam menghafal dan berdiskusi serta menempelkan hasil diskusi 

mereka di papan tulis. 

Setelah hafalan selesai, guru memberikan reward kembali bagi kelompok 

yang paling lancar dalam menghafalkan ayat, kemudian dilanjutkan dengan 

presentasi hasil diskusi oleh perwakilan kelompok. Ketika kegiatan presentasi 

berlangsung banyak siswa yang saling memberikan pertanyaan kepada setiap 

kelompok, diantaranya: 

1. Mengapa kita tidak boleh membeda-bedakan antar sesama? 

2. Apa pendapat anda mengenai tindakan bullying yang sering terjadi di 

Indonesia? 

Siswa menjawab, “tindakan bullying tersebut tidak dibenarkan karena itu 

adalah sikap yang tidak terpuji.” Siswa lainnya pun menjawab, “tindakan 

bullying itu adalah juga perilaku tercela yang tidak pernah diajarkan oleh 

Rasul.” 

3. Sebutkan Hadits Nabi yang terkait dengan toleransi! 

4. Mengapa manusia dan makhluk diciptakan secara berpasang-pasangan? 

Jawaban siswa A: karena supaya manusia mampu bereproduksi dan 

mempunyai generasi keturunan. 

Jawaban siswa B: agara manusia bersyukur atas karunia Allah 

Jawaban siswa C: supaya manusia mengerti akan kebesaran Allah 

Jawaban siswa D: karena itu adalah takdir Allah 

5. Apa dampak negatif jika tidak menghargai perbedaan! 

Dari pertanyaan tersebut mereka mampu menjawab pertanyaan dengan 

baik pula. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 

peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik. Guru memberikan beberapa penguatan-penguatan terkait 



dengan  toleransi dan menghargai orang lain. Berikut adalah penguatan yang 

disampaikan oleh beliau: 

“kita sebagai sesama manusia harus saling menghargai, karena Allah 

menciptakan kita berbeda-beda, baik jenis kelamin, agama, budaya, adat 

istiadat dan lin-lain. Misalnya kalau kalian diajak teman kalian yang berbeda 

agama pergi ke sebuah tempat peribadatan kira-kira mau nggak? Boleh tidak? 

Ya boleh saja akan tetapi kita dilarang ikut mengamalkan ajaran agamanya. 

Kalau sekedar berkunjung saja ya boleh” 

Kemudian guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran dan 

menyimpulkan proses pembelajaran serta memberikan tugas rumah. Guru menutup 

pembelajaran dengan doa kafarotul majlis serta salam. Kemudian dilanjutkan 

dengan pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah di mushola sekolah. 

 



Catatan Lapangan XVIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 27 April 2016  

Pukul  : 07.00 - 09.15 WIB 

Tema  : Hidup jadi lebih damai dengan ikhlas, sabar dan pemaaf 

Lokasi  : Kelas VII E SMP N 1 Kasihan 

Sumber Data : Dra. Sri Zaniyanti 

 

1. Pendahuluan 

Pembelajaran di mulai pada jam 07.00, siswa membaca Al Qur’an bersama-

sama di seluruh kelas. kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 

Indonesia Raya. Guru mengabsen siswa dan semua siswa hadir di dalam kelas. 

Guru kemudian mengingatkan siswa tentang bab yang telah dipelajari pada 

minggu lalu yakni tentang Sholat Jama’ Qashar.  

“Kemarin kita sudah memperlajari tentang Sholat Jama’ Qashar yang 

khusus dilakukan/dimudahkan bagi orang yang sedang bepergian jauh, 

maka dari itu nanti kalau kalian melakukan kegiatan kemahsholat ini 

jangan diterapkan ya, karena tidak memenuhi syarat melakukannya.” 

Guru kemudian menyampaikan tema yang akan dibahas beserta dengan tujuan 

pembelajaran dan langkah-lamgkah pembelajaran. 

 

2. Kegiatan Inti  

a. Mengamati  

Pengamatan 1 

Guru memberikan tiga kasus kepada siswa dan mengintruksikan kepada 

mereka untuk memberikan tanggapan atas kasus di bawah ini: 

1) Kalau dia tidak saya bantu, pasti dia tidak bisa apa-apa. 

2) Sabar itu ada batasnya. 

3) Tiada maaf bagimu. 

Siswa mengamati kasus tersebut dan merundingkannya dengan teman 

sebangku mereka. 

 

Pengamatan 2 

Siswa melakukan pengamatan cerita/kisah. Kemudian siswa melakukan 

pengamatan materi tentang Q.S An Nisa: 46, Q.S Al Baqoroh:  153, dan 

Q.S Ali Imran: 134 dengan membacanya secara bersama-sama. Kemudian 

siswa membaca materi tentang hukum bacaan nun sukun dan tanwin.  

Setelah itu siswa diminta untuk bertanya tentang materi yang kurang jelas. 

  



 

b. Menanya 

Menanya 1 

Dari ketiga kasus di atas, siswa yang ditujuk oleh guru memberikan 

tanggapan sebagai berikut: 

1) Dari pernyataan tersebut tidak dibenarkan, karena jika kita ikhlas pasti 

tidak akan berbicara seperti itu.  

2) Siswa A: sabar itu ada batasnya, karena setiap orang memiliki batas 

kemampuan  

Siswa B: Pernyataan tersebut tidak dibenarkan, karena jika seseorang 

berputus asa maka dia tidak sabar, jadi sabar itu tidak ada batasnya. 

3) Pernyataan tersebut tidak baik, karena Allah saja maha pengampun, 

apalagi manusia sebagai hambanya harus mau memaafkan kesalahan 

orang lain. 

Kemudian guru meminta siswa untuk bertanya: 

”Apakah seseorang itu bisa disebut memaafkan jika masih mengungkitnya 

bu?, kemudian Bu Sri Zaniyanti menunjuk salah satu siswa, ”Coba kamu 

dijawab pertanyaan temanmu itu.” kemudian siswa lainnya 

menjawab,”orang yang masih mengungkit itu berarti belum memaafkan 

karena masih mempermasalahkannya.” 

 

Menanya 2 

Siswa menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami, sebagai berikut: 

1) Bu bacaan lebur itu apa? 

2) Bacaan samar-samar itu apa bu? 

3) Iklab itu bagaimana bu? 

Kemudian guru menjawab pertanyaan siswa. 

 

c. Mengumpulkan Informasi (Eksplorasi) 

1. Siswa diminta untuk mengklasifikasikan huruf-huruf hijaiyah ke dalam 

hukum bacaan idzar, ikhfa, idghom, dan iklab. 

2. Secara berkelompok siswa mencari dan mengumpulkan macam-

macam contoh hukum bacaan nun sukun dan tanwin di dalam mushaf 

Alquran masing-masing 5 contoh. 

 

d. Mengasosiasi 

1. Melakukan koreksi huruf hijaiyah yang belum ditulis oleh siswa yag 

telah maju duluan. 

2. Melakukan koreksi secara berkelompok terhadap hasil pengumpulan  

contoh-contoh hukum bacaan nun sukun dan tanwin. 

 



e. Mengkomunikasikan 

1. Siswa menuliskan klasifikasi huruf hijaiyah dalam hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin di papan tulis. 

2. Siswa menuliskan hasil diskusi tentang contoh hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin dari al Qur’an di papan tulis. Kemudian hasil diskusi 

tersebut dikoreksi secara bersama-sama oleh guru dan siswa. Dari hasil 

koreksi tersebut yang perlu pembenahan adalah oleh kelompok idzar, 

karena masih banyak yang salah dalam mencari contohnya. 

 

3. Penutup 

a. Guru mengecek pemahaman siswa tentang hukum bacaan nun sukun dan 

tanwin dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang dijawab secara 

bersama-sama.  

“Ada berapa macam hukum bacaan nun sukun dan tanwin itu? apa 

saja, sebutkan! Apa arti idzhar, ikhfa’, idghom, iqlab?,” 

Selain dengan dijawab bersama-sama, guru memberikan kuis kepada 

siswa untuk dijawab dengan ditunjuk secara acak, pertanyaan yang 

diberikan guru adalah pertanyaan serupa dengan pertanyaan sebelumnya.  

b. Kemudian guru memberikan penguatan terkait hukum bacaan nun sukun 

dan tanwin. 

“Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan hukkum bacaan nun 

sukun dan tanwin itu ada 4 macam, idghom, iikhfa, idzar, iqlab. Jika 

kalian sudah paham maka sebaiknya diterapkan ya ketika membaca Al 

Qur’an harus diperhatikan tajwidnya, karena apa? Seperti yang kalian 

tahu bahwa kita membaca al Qur’an pahalanya 1 huruf menjadi 10 

kebaikan. Tapi jangan lupa ya, ndak usah di itung-itung, mengerti ya. 

Kira-kira ada yang ingin bertanya ndak?.” 

c. Guru melakukan refleksi bersama siswa. 

“Dari pembelajaran kita barusan kira-kira kalian senang ndak, apa ada 

yang kurang membuat kalian enjoy? “ 

Siswa menjawab, “ kami senang bu dan kami juga paham” 

 

d. Karena siswa tidak ada yang bertanya, kemudian siswa membaca tiga ayat 

Al Qur’an tersebut secara bersama-sama sesuai dengan hukum bacaan nun 

sukun dan tanwin 

e. Guru memberikan tugas untuk menuliskan kembali tiga ayat tersebut 

beserta dengan artinya, kemudian dihafalkan untuk minggu depan 

menyetorkan hafalan mereka. guru juga memberikan tugas kepada siswa 

untuk mengerjakan soal pilihan ganda di LKS. 

f. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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